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ABSTRAK

ANALISISPENGARUH PUTAR BALIK ARAH (U-TURN)
TERHADAP KARAKTERISTIK ARUSLALU LINTASPADA RUAS
JALAN TEUKU MOH DAUD BEUREUEH KOTA BANDA ACEH
(STUDI KASUS)

Fatahillah
1507210086
Andri,S.TM.T

Rizki Efrida, S.T,M.T

Pertumbuhan jumlah kendaraan roda 2 (R2) dan kendaraan roda 4 (R4) pada Ruas
Jalan Teuku Moh Daud Beureueh, Kota Banda Aceh terus mengalami peningkatan
setigp tahunnya, akibatnya seringkali terjadi kemacetan pada jalan tersebut
terutama pada saat jam-jam sibuk (peak hour). Hal ini dikarenakan kebutuhan
akan pergerakan lalu lintas lebih besar dari pada tingkat pelayanan dari prasarana
jalan yang ada. Dari masing-masing ruas jalan tersebut telah dilengkapi dengan
median beserta bukaan median untuk mengakomodir gerakan u-turn pada Ruas
Jalan Teuku Moh Daud Beureueh, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  waktu tempuh rata-rata kendaraan yang akan melakukan u-turn,
waktu tempuh rata-rata kendaraan yang terganggu dan tidak terganggu akibat u-
turn, peluang antrian, tundaan, gelombang kejut, dan tingkat pelayanan pada
Jalan Teuku Moh Daud Beureueh. Untuk mendapatkan hasil tersebut digunakan
metodologi MKJI 1997. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa waktu
tempuh rata-rata kendaraan yang akan melakukan u-turn di jalan Teuku Moh
Daud Beureueh adalah 31,16 detik dengan waktu tempuh rata-rata arus terganggu
sebesar 18,96 detik dan arus tidak terganggu sebesar 7,93 detik, peluang antrian
saat melakukan u-turn pada arus A adalah Qp% Min 24,58% dan Qp% Mak
48,99% sedangkan pada arus B Sebesar Qp% Min 16,50% Dan Qp% mak
38,38%, Tundaan Pada jalan arus A sebesar 8,70 det/Smp dan pada arus B
sebesar 6,48 det/smp, serta nilai gelombang kejut sebesar 2,67 km/jam, Dengan
tingkat pelayanan D.

Kata Kunci: U-turn, Waktu tempuh, Tundaan, Gelombang Kejut, Kapasitas



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF U-TURN ROUND ON
CHARACTERISTICS OF TRAFFIC FLOWS IN THE TEUKU ROAD MOH
DAUD BEUREUEH BANDA ACEH CITY
(CASE STUDY)

Fatahillah
1507210086
Andri,S.TM.T

Rizki Efrida, S.T,M.T

The increase in the number of 2-wheeled vehicles (R2) and 4-wheeled vehicles
(R4) on the Teuku Moh Daud Beureueh Road Section, Banda Aceh City continues
to increase every year, as a result of frequent congestion on the road, especially
during peak hours . This is because the need for traffic movement is greater than
the level of service fromexisting road infrastructure. Each of these roads has been
equipped with a median along with a median opening to accommodate the u-turn
movement on the Teuku Moh Daud Beureueh Road Section. The purpose of this
study is to determine the average travel time of a vehicle that will make a u-turn,
the travel time average disturbed and uninterrupted vehicles due to u-turn, queue
opportunities, delays, shock waves, and service levels on Jalan Teuku Moh Daud
Beureueh. To obtain these results the 1997 MKJI methodol ogy was used. From the
results of the study it was found that the average travel time of the vehicle that
would make a u-turn on the Teuku Moh Daud Beureueh road was 31.16 seconds
with an average trave time of interrupted currents of 18.96 seconds and the
current is not interrupted by 7.93 seconds, the probability of queuing when u-turn
on current A is Qp% Min 24,58% and Qp% Mak 48,99% while in current B is
equal to Qp% Min 16,50% and Qp% mak 38,38%, Delay on the current A road is
8,70 sec/Smp and on the current B is 6,48 sec/smp, and the shock wave value is
2.67 knvhr, with a service level D.

Keywords: u-turn, travel time, delay, schoeck wave, capacity
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan jumlah kendaraan roda 2 (R2) dan kendaraan roda 4 (R4) di
Kota Banda Aceh terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Akan tetapi hal
tersebut tidak diiringi dengan pertambahan ruas jalan atau kapasitas jalan yang
cukup berarti. akibatnya seringkali terjadi kemacetan pada jalan (arteri) terutama
pada saat jam-jam sibuk (peak hour). Hal ini dikarenakan kebutuhan akan
pergerakan lalu lintas lebih besar dari pada tingkat pelayanan dari prasarana jaan
yang ada. Salah satu kemacetan yang sangat dirasakan oleh masyarakat Kota
Banda Aceh adalah yang terjadi pada Ruas Jaan Teuku Moh Daud Bereueh
(Darmawan & Oktarina, 2013)

Dalam perencanaan median disediakan pula bukaan median yang
memungkinkan kendaraan merubah arah perjalanan berupa gerakan putar balik
arah atau diistilahkan sebagai gerakan u-turn. Gerakan u-turn Jauh lebih rumit
dengan gerakan belok kanan atau belok kiri, karena kemampuan manuver
kendaraan umumnya dibatas oleh lebar badan jalur, lebar median dan bukaannya,
serta arus lalu lintas yang ada pada jalur yang searah maupun jalur berlawanan
arah yang menjadi tujuan dari kendaraan u-turn. Salah satu pengaruh ketika
melakukan gerak u-turn yaitu terhadap kecepatan kendaraan dimana kendaraan
akan melambat atau berhenti (Darmawan & Oktarina, 2013)

Perlambatan ini akan mempengaruhi arus lalu lintas pada arah yang sama.
Pada kendaraan tertentu, untuk melakukan gerak u-turn tidak bisa secara langsung
melakukan perputaran dikarenakan kondis kendaraan yang tidak memiliki radius
perputaran yang cukup, sehingga akan menyebabkan kendaraan lain akan
terganggu bahkan berhenti baik dari arah yang sama maupun dari arah yang
berlawanan yang akan dilalui (Meyske Aminsram M, 2012)

Jalan Teuku Moh Daud Bereueh di Kota Banda Aceh Provins Aceh
merupakan jalan arteri dengan volume lalu lintas yang relatif tinggi, Sehingga

perlu dianalisa kembali pada ruas jalan tersebut. Karena pada jalan tersebut sering



terjadi kemacetan yang disebabkan arus yang terlalu tinggi, dan dipengaruhi oleh
Arus kendaraan yang keluar masuk Dari Gang Jalan Ayah gani serta
Pemberhentian Bus Trans Koetargja, sehingga dengan dilakukan penelitian ini
diharapkan dapat mampu memberikan solusi serta saran yang bermanfaat untuk
dapat memperlancar arus lalu lintas yang berada di daerah tersebut.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah sekaligus menjadi
tujuan dari pendlitian ini adalah:

1. Berapa waktu yang dibutuhkan rata-rata kendaraan yang akan melakukan u-
turn, serta waktu tempuh kendaraan yang terganggu dan tidak terganggu
akibat u-turn, serta peluang antrian, tundaan (delay), dan gelombang kejut
(schock wave)?

2. Bagaimana tingkat pelayanan pada ruas Jalan Teuku Moh Daud Beureueh
Kota Banda Aceh?

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Agar di dadam menganaliss proses pemecahan masaah tersebut sesua
dengan apa yang diharapkan, maka ruang lingkup dan batasan dari penelitian ini
adalah sebagai berikuit:

1. Pembatasan lokas penelitian ini hanya pada lokas bukaan median yang
digunakan oleh kendaraan ringan, kendaraan berat dan kendaran bermotor
pada daerah jalan arteri di Kota Banda Aceh, sehingga kendaraan dapat
melakukan u-turn dan yang telah ditentukan oleh pihak terkait ditandai oleh
rambu lalu lintas petunjuk berputar arah. Lokasi penelitian ini berada pada
bukaan median yang ada di Ruas Jalan Teuku Moh Daud Beureueh, Banda
Aceh.

2. Pengambilan waktu tempuh pada saat terjadinya kendaraan yang akan
melakukan gerak u-turn, kendaraan terganggu dan kendaraan yang tidak
terganggu akibat adanya kendaraan yang melakukan u-turn. Survel dilakukan
pada pukul 07.00-09.00, 12.00-14.00, 16.00-18.00 WIB tiap hari nya dengan

interval waktu 15 menit.



w

Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh dari hasil survel di

lapangan pada saat terjadi adanya waktu tempuh kendaraan yang melakukan

u-turn dan kendaraan yang terganggu atau kendaraan yang tidak terganggu

akibat kendaraan yang melakukan u-turn.

4. Arus kendaraan dikonversikan dalam satuan mobil penumpang berdasarkan
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997.

5. Kecepatan kendaraan didasarkan pada kecepatan rata-rata ruang.

6. Pengaruh dari geometrik jalan, jenis dan kekasaran permukaan jalan, cuaca

dan sebagainya tidak diperhitungkan.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan yaitu:

1. Untuk mengetahui berapa waktu yang dibutuhkan rata-rata kendaraan yang
akan melakukan u-turn, serta waktu tempuh kendaraan yang terganggu dan
tidak terganggu akibat u-turn, serta peluang antrian, tundaan (delay), dan
gelombang kejut (schock wave).

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat pelayanan pada ruas Jalan Teuku Moh
Daud Beureueh Kota Banda Aceh.

1.5 Manfaat Pendlitiaan

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja dari
sebuah U-Turn di ruas jalan yang diteliti, dan memberikan alternatif penanganan
untuk mengatas permasalahan yang terjadi. Hasll dari pendlitian ini akan
memberikan gambaran kondisi putaran balik arah (U-Turn) yang akan digunakan
sebagai acuan untuk meningkatkan fungsi putaran balik arah (U-Turn) di Ruas
Jalan Teuku Moh Daud Beureueh. dengan ini diharapkan masalah-masalah lalu
lintas seperti kemacetan dan konflik yang dapat menimbulkan kecelakaan dapat
diselesaikan. hasil penelitian juga diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi
Instans terkait untuk melakukan perencanaan dan pengembangan lalu lintas di
wilayah Kota Banda Aceh khususnya sekitar Ruas Jalan Teuku Moh Daud
Beureueh, Kota Banda Aceh.



1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memperjelas tahapan yang dilakukan dalam studi ini, dalam penulisan
tugas akhir ini dikelompokkan ke daam 5 (lima) bab dengan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini beriskan tentang latar belakang, ruang lingkup penelitian,
rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini beriskan uraian-uraian sistematik mengenai variabel-variabel yang
digunakan serta hubungan antara variabel tersebut dengan tingkat relevansinya.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang bagan alir, uraian data dan metode yang digunakan
terhadap data yang diperol eh serta batasan-batasan dan asumsi yang digunakan
BAB 4 ANALISA DATA

Analisa data dan pembahasan berisikan data-data yang memuat data primer
dan data sekunder dan melakukan perhitungan lalu lintas dengan metode Manual
Kapasitas Jalan Indonesia 1997.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian, saran-saran

berdasarkan analisis yang telah di lakukan dalam bab sebelumnya oleh penulis.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum U-Turn

Gerakan u-turn  adalah suatu putaran di  ddam suatu sarana
(angkut/kendaraan) yang dilaksanakan dengan cara mengemudi setengah
lingkaran yang bertujuan untuk berpergian menuju arah balik. Menurut
(Mardinata, 2014) Gerakan putar balik arah melibatkan beberapa tahap kejadian
yang mempengaruhi kondisi arus lalu lintas. Tahap pertama Y ang searah dengan
arus kendaraan yang akan melakukan manuver u-turn, sebelum arus kendaraan
tersebut menyatu dengan arus yang berlawanan. Tahap kedua adalah saat
kendaraan melakukan gerakan berputar pada faslitas yang tersedia. Dan pada
tahap ketiga kendaraan yang berputar arah akan menyatu (merge) dengan arus
kendaraan pada arus yang berlawanan.

Adanya jalan arteri, Jalan kolektor dan Jalan lokal yang berlaku sebagai
penghubung antar kota dan yang menuju ke dalam kota, selalu memiliki arah yang
sama dan arah yang berlawanan. Dengan adanya arah yang sama dan arah yang
berlawanan, digunakanlah pembatas jalan atau median, dikarenakan sebagai
tempat khusus untuk melakukan u-turn.

Pada kondis sekarang ini, dalam mendesain jalan baru, ukuran median yang
dibangun diperlebar, agar sebagian dari lebar median tersebut dapat difungsikan
untuk menampung kendaraan dari lgjur dalam menuju bukaan median yang akan
melakukan u-turn, sehingga median dapat melindungi bagi kendaraan yang
berhenti di dalam bukaan median tersebut. Di Indonesia adanya bukaan median
yang digunakan untuk u-turn, dapat menggunakan peraturan yang diterbitkan oleh
Bina Marga yaitu:

a. Tata Cara Perencanaan Pemisah, No. 014/T/BNTK/1990
b. Spesifikasi Bukaan Pemisah Jalur, SKSNIS-04-1990-F

Menurut (Kassan, Mashuri, & Listiawati, 2005) u-turn adalah salah satu cara
pemecahan dalam mangjemen lalu lintas jalan arteri kota. u-turn diizinkan pada

setiap bukaan median, kecuai ada larangan dengan tanda lalu lintas misalnya



dengan rambu lau lintas yang dilengkapi dengan alat bantu seperti patok bes

berantai, seperti pada jalan bebas hambatan yang fungsinya hanya untuk petugas
atau pada saat keadaan darurat.

2.2 Pengaruh FasilitasU-Turn Terhadap ArusLalu Lintas

Menurut (Kassan et a., 2005) Waktu tempuh dan tundaan berguna dalam

evaluas secara umum dari hambatan terhadap pergerakan lalu lintas dalam suatu

area atau sepanjang rute-rute yang ditentukan. Data tundaan memungkinkan

traffic engineer untuk menetapkan lokas yang mempunyai masalah dimana

desain dan bentuk peningkatan operasiona yang perlu untuk menaikkan mobilitas

dan keselamatan. Kondisi ini berpengaruh pada arus lalu lintas sebagai tundaan

waktu tempuh. Gerakan U-Turn dapat dibedakan menjadi 7 macam:

~N o o~ W0ODN P

. Lajur dalam ke lagjur dalam
. Lajur dalam ke lgjur luar

. Lajur dalam ke bahu jalan
. Lajur dalam ke lajur luar

. Lajur luar ke lgjur [uar

. Laur luar ke bahu jalan

. Bahu jalan ke bahu jalan

Beberapa pengaruh U-Turn terhadap aruslalu lintas:
Dalam melakukan U-Turn, kendaraan akan melakukan pendekatan secara
normal dari lgjur cepat, dan melambat atau berhenti. Perlambatan ini akan

menganggu arus lalu lintas pada arah yang sama.

. Pada umumnya kendaraan tidak dapat melakukan U-Turn secara langsung dan

akan menunggu gap yang memungkinkan di dalam arus lalu lintas yang
berlawanan arah. Dengan median yang sempit kendaraan yang akan melakukan
U-Turn akan menyebabkan kendaraan lain dalam arus yang sama berhenti dan
membentuk antrian pada lgjur cepat.

Kendaraan yang melakukan U-turn dipengaruhi oleh ukuran fasilitas U- Turn,
karakteristik kendaraan dan kemampuan pengemudi. Median yang sempit atau

bukaan median yang sempit memaksa pengemudi melakukan U-Turn



menghambat lebih dari dualajur dalam dan dari jalan 2 arah dengan melakukan
U- Turn dari lgjur luar atau melakukan U- Turn masuk ke lgjur luar.

d. Fasilitas U-Turn sering ditemukan pada daerah sibuk dengan kondisi lalu lintas
mendekati kapasitas. Dalam kondisi ini lalu lintas yang terhambat disebabkan
oleh U-turn relatif mempunyai dampak yang lebih besar dalam bentuk tundaan.
Tipe pergerakan U-Turn dapat dibagi menjadi 3 jenisyaitu :

a. U-Turn tunggal

b. U-Turn ganda

c. U-Turn multipe

2.3 Penempatan U-Turn Di Ruas Jalan

Menurut (Idrus, Sohor, & Sutoyo, 2011) Kendaraan yang melakukan U-Turn
harus menunggu antrian, maka perencanaan bukaan median yang akan digunakan
untuk kendaraan yang akan melakukan U-Turn berada pada lokas sebagai
berikut:

1. Lokas bukaan median pada ruas jalan hanya untuk kendaraan penting yang
melakukan U-Turn, seperti bukaan median di jalan tol yang digunakan
hanya untuk petugas jalan tol atau saat keadaan yang darurat.

2. Lokas bukaan median pada ruas jalan hanya untuk sepeda motor
dikarenakan lokasi bukaan median yang kecil untuk mengurangi gangguan
terhadap kendaraan lainnya.

3. Lokas bukaan median pada ruas jalan hanya untuk kondis arus lalu lintas
tinggi, dikarenakan lokasi bukaan median tersebut berdekatan dengan
perkotaan, bangunan sekolah dan tempat lainnya.

4.  Lokas bukaan median pada ruas jalan yang dapat mempermudah kendaraan
yang akan melakukan U-Turn, sehingga pada saat kendaraan melakukan U-
Turn tidak menganggu kendaraan lainnya.

5. Lokas bukaan median yang satu dengan lokas bukaan median yang lain
berjarak 400 m-800 m atau tergantung dan letak disekitar ruas jalan tersebut.

Selain itu juga, penempatan bukaan median menurut pedoman perencanaan
median jalan dari Dep. Kimpraswil Pd T-17-2004-B, maka ketentuan bukaan
median sebagai berikut:



1. Lokas bukaan median diluar kota, maka jarak bukaan median yang satu
dengan lokas bukaan median yang lain berada pada ruas jalan 3-5 km
dengan lebar bukaan median 4-7 m.

2. Lokas bukaan median diperkotaan, maka jarak bukaan median yang satu
dengan lokas bukaan median yang lain berada pada ruas jalan berjarak 0,5-
2,5 km dengan lebar bukaan 4 m.

2.4 Karakteristik Umum Faslitas Berbalik Arah

Jalan arteri dan jalan kolektor yang mempunyai lgjur lebih dari empat dan
dua arah biasanya menggunakan median jalan untuk meningkatkan faktor
keselamatan dan waktu tempuh pengguna jalan. Pada ruas jalan yang mempunyai
median sering dijumpal bukaan yang berfungs sebagai tempat kendaraan untuk
melakukan gerakan berbalik arah 180° (u-turn), sebelum kendaraan melakukan
gerakan berbalik arah pada ruas jalan yang mempunyai median, kendaraan
tersebut akan mengurangi kecepatannya dan akan berada pada jalur paling kanan,
pada saat kendaraan akan melakukan gerakan memutar menuju jalur yang
berlawanan, kendaraan tersebut akan dipengaruhi oleh jenis kendaraan
(kemampuan manuver, dan radius putaran) gerakan balik arah kendaraan, dimana
pada ruas jalan tersebut terjadi interaks antara kendaraan balik arah dan
kendaraan yang bergerak lurus pada arah yang berlawanan, dan penyatuan dengan
arus berlawanan arah untuk memasuki jaur yang sama sehingga dapat
mempengaruhi  kinerja ruas jalan. Pada kondis ini yang terpenting adalah
penetapan pengendara sehingga gerakan menyatu dengan arus utama yang
tersedia. Artinya pengendara harus dapat mempertimbangkan adanya senjang
jarak antara dua kendaraan pada arah arus utama sehingga kendaraan dapat
dengan aman menyatu dengan arus utama (gap acceptance), dan fenomena
merging dan weaving (Ariwinata, 2015).

Adapun fungs dari bukaan median pada ruas jalan tertentu menurut Pedoman
Perencanaan Putar Balik Tahun 2005, adalah sebagai berikut:

a. Mengoptimaskan akses setempat dan memperkecil gerakan kendaraan yang
melakukan u-turn oleh penyediaan bukaan-bukaan median dengan jarak relatif
dekat.



b. Memperkecil gangguan terhadap arus lalu lintas menerus dengan membuat

jarak yang cukup panjang di antara bukaan median.

2.5 Bukaan M edian

Bukaan median harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1. Median dilengkapi dengan bukaan median sesuai dengan tabel 2.1 Bukaan
sebaiknya dilengkapi dengan lajur tunggu bagi kendaraan yang akan
melakukan putaran balik arah seperti yang terlihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1: Median dilengkapi lajur tunggu (Sulistiawati, n.d, 2013)

2. Median dengan lebar yang kurang dari ketentuan dapat dilengkapi dengan
bukaan, apabila dilakukan pelebaran setempat untuk mencapai Tabel 2.1 pada
daerah pendekat dapat dibuat seperti terlihat pada Gambar dibawah ini.

Tabel 2.1: Jarak minimum antar bukaan dan lebar bukaan (Perencanaaan Median
Jalan, Pd T-17-2004-B).

Luar kota Perkotaan
Fungs Jarak Lebar Jarak Bukaan L ebar
jdan | pukaan (d1, | Bukaan - bukeat
km) (d2, m) ngair Kota | palam kota
arteri 5 7 25 0,5 4
Kolektor 3 4 1,0 0,3 4




(Sulistiawati,n.d,2013) Bukaan harus dilengkapi dengan prasarana
pendukung pengaturan lalu lintas seperti rambu dan marka jalan. Jarak bukaan
dan lebar bukaan sampai titik tengah Iebar bukaan berikutnya tanpa melihat arah
lalu lintas di bukaan harus dibuat sesual dengan Tabel 2.1, contoh gambar jarak
antar bukaan dan lebar bukaan seperti yang terlihat pada Gambar 2.2 dan 2.3.

s or e Pk el

Gambar 2.2: Jarak antar bukaan (Departemen Permukiman dan Prasarana
Wilayah, 2004)
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Gambar 2.3: Lebar bukaan (Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah,
2004)

2.6 VolumelLalu Lintas

Volume lalu lintas adalah banyaknya kendaraan yang melewati suatu titik
atau garis tertentu pada suatu penampang melintang jalan. Data pencacahan
volume lalu lintas adalah informas yang diperlukan untuk fase perencanaan,
desain, manajemen sampai pengoperasian jalan (Sukirman 1994).

Menurut Sukirman (1994), volume lalu lintas menunjukan jumlah kendaraan
yang melintas satu titi pengamatan dalam satu satuan waktu (hari, jam, menit).
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Sehubungan dengan penentuan jumlah dan lebar jalur, satuan volume lalu lintas
yang umum dipergunakan adalah lalu lintas harian rata-rata, volume jam
perencanaan dan kapasitas.
Jenis kendaraan dalam perhitungan ini diklasifikaskan dalam 3 macam
kendaraan yaitu:
1. Kendaraan Ringan (Light Vechicles = LV)
Indeks untuk kendaraan bermotor dengan 4 roda (mobil penumpang).
2. Kendaraan berat ( Heavy Vechicles= HV)
Indeks untuk kendaraan bermotor dengan roda lebih dari 4 ( Bus, truk 2 gandar,
truk 3 gandar dan kombinasi yang sesuai).
3. Sepedamotor (Motor Cycle = MC)
Indeks untuk kendaraan bermotor dengan 2 roda. Kendaraan tidak bermotor
(sepeda, becak dan kereta dorong), parkir pada badan jalan dan pejaan kaki
anggap sebagai hambatan samping.
Aruslalu lintas total dalam smp/jam adalah :

Qsmp=(EmpLV x LV + Emp HV x HV + Emp MC x MC) (2.2)
Keterangan:

Q : Volume kendaraan bermotor ( smp/jam)

Emp LV : Nilai ekivalen mobil penumpang untuk kendaraan ringan

Emp HV : Nilai ekivalen mobil penumpang untuk kendaraan berat

Emp MC - Nilai ekivalen mobil penumpang untuk sepeda motor

LV : Notasi untuk kendaraan ringan

HV : Notas untuk kendaraan berat

MC : Notas untuk sepeda motor

Tabel 2.2: Tabel Keterangan Nilai Satuan Mobil Penumpang(SMP) (MKJI,1997)

Tipe Jalan satu | Aruslalu
. . EMP
arah dan jalan lintas
terbagi (kend/jam) HV LV MC

Dualgur satu

arah (2/1) 0 1,3 1 0,4

Empat lgjur

terbagi (4/2D) >1050 1,2 1 0,25
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Tabel 2.2: Lanjutan

Tigalajur satu
arah (3/1) 0 13 1 04
Enam lajur

terbagi (6/2D) >1100 1,2 1 0,25

Yang nantinya hasil faktor satuan mobil penumpang (P) ini dimasukkan
dalam rumus volume lalu lintas:
Q=PxQv (2.2)
Dengan:
Q = volume kendaraam bermotor (smp/jam)
P = faktor satuan mobil penumpang

Qv = volume kendaraan bermotor (kendaraan per jam)

2.7 Kapasitas

(Purba & Harianto, 2014) Kapasitas berguna sebagai tolak ukur dalam
penetapan keadaan lau lintas sekarang atau pengaruh dari  usulan
pengembangan. Rumus mencari kapasitas yang sudah mempertimbangkan faktor
hambatan (MKJI, 1997):

C =Cox FCw x FCsp x FCsf x FCcs (smp/jam) (2.3)

Keterangan:

C : Kapasitas (smp/jam)

Co : Kapasitas dasar (smp/jam)

FCw : Faktor penyesuaian lebar jalan

FCsp : Faktor penyesuaian pemisah arah

FCsf : Faktor penyesuaian hambatan samping jalan
FCcs : Faktor penyesuaian ukuran kota

12



Tabel 2.3: Kapasitas dasar (Co) untuk jalan perkotaan (MKJI, 1997).

. Kapasitas Jalan
Tipe Jalan : Catatan
P ( smp/jam)
Enam lajur atau Empat lgjur terbagi
A . ba'd * 1650 Per lgjur
atau jalan satu arah
Empat lgjur tak terbagi 1500 Per lgjur
Dualgjur tak terbagi 2900 Total duaarah

Tabel 2.4. Faktor penyesuaian kapasitas akibat lebar jalur lalu lintas (FCw)

(MKJI, 1997).
Tipe Jalan Lebarjalur(\llslg)ll(rrl]g?s efektif ECw
Per lgjur
3,00 0,92
Enam lgjur atau Empat-1ajur 3,25 0,96
terbagi atau jalan satu-arah 3,50 1,00
(6/2) atau (4/2D) 3,75 1,04
4,00 1,08
Per lgjur
3,00 0,91
Empat-lgjur tak-terbagi 3,25 0,95
(4/2 UD) 3,50 1,00
3,75 1,05
4,00 1,09
Total dua arah
5 0,56
6 0,87
Dua-lgjur tak terbagi 7 1,00
8 1,14
(2/2UD) 9 105
10 1,29
11 1,34
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Tabel 2.5: Faktor penyesuaian kapasitas akibat pemisah arah (FCsp) (MKJI,
1997).

Pemisah arah SP %-% 50-50 | 55-45 60-40 65-35 70-30

Dua-lajur (2/2) 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88

Empat-lgjur (4/2) 1,00 | 0985 | 0097 0,955 0,94

Tabel 2.6 Faktor penyesuaian kapasitas akibat hambatan samping (FCsf) dan
lebar bahu (MKJI, 1997).

o Kelas Lebar bahu efektif Ws
Tipejalan | hambatan

samping <0,5 1,0 15 >2,0
VL 0,96 0,98 1,01 1,03
L 0,94 0,97 1,00 1,02
4/2D M 0,92 0,95 0,98 1,00
H 0,88 0,92 0,95 0,98
VH 0,84 0,88 0,92 0,96
VL 0,96 0,99 1,01 1,03
L 0,94 0,97 1,00 1,02
4/2 UD M 0,92 0,95 0,98 1,00
H 0,87 0,91 0,94 0,98
VH 0,80 0,86 0,90 0,95
VL 0,94 0,96 0,99 1,01
2/2UD L 0,92 0,94 0,97 1,00
atau Jalan M 0,89 0,92 0,95 0,98
satu arah H 0,82 0,86 0,90 0,95
VH 0,73 0,79 0,85 0,01

Adapun faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping (FCsp) pada
jalan 6 (enam) lgur (baik jalan perkotaan maupun jalan luar kota) ditentukan
dengan mengacu pada FCsr untuk jalan 4 (empat) lgjur pada Tabel 2.6 dengan
mengkalikannya dalam persamaan sebagai berikut:

FCesr=1—-(0.8x (1-FC 45r) (2.4)
dimana:
FC 65 = faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping jalan 6 (enam)

lajur
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FC 45 = faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping jalan 4 (empat)
lajur

Tabel 2.7: Faktor ukuran kota (FCcs) (MKJI, 1997).

Ukuran kota (Juta penduduk) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota
<01 0,86
0,1-0,5 0,90
0,5-1,0 0,94
1,0-30 1,00
> 3,0 1,04

2.8 Derajat Kgenuhan

(Darmawan & Oktarina, 2013) Dergat kejenuhan didefinisikan sebagai rasio
arus lalu lintas Q (smp/jam) terhadap kapasitas C (smp/jam) digunakan sebagai
faktor utama dalam penentuan tingkat kinerja segmen jalan. Nilai DS menunjukan
apakah segmen jalan tersebut mempunyai masalah kapasitas atau tidak.

Dergjat kejenuhan dirumuskan seperti pada Persamaan 2.4 sebagai berikut :
DS=Q=+C (2.5)
Keterangan :

DS : Dergat Kejenuhan
Q : Volumearustota (smp/jam)

C : Kapadstasruasjaan (smp/jam)

2.8.1 Hubungan antara Der gjat K gjenuhan dan K ecepatan

Ukuran secara kualitatif dari kemampuan suatu prasarana jalan dapat diukur
dari kecepatan kendaraan dimana pengemudi sepenuhnya bebas dalam
menentukan kecepatan yang diinginkan. Oleh karena itu, kecepatan merupakan
salah satu parameter dalam mendesain suatu jalan.

Sedangkan dergjat kejenuhan (Ds) merupakan salah satu dari indikator kinerja
lalu lintas, dimana volume lalu lintas (V) yang terjadi dibandingkan dengan daya
tamping jalan atau kapasitasnya (C). Untuk mengetahui hubungan antara
kecepatan dan dergjat kegjenuhan diperoleh dari data survey yang dikumpulkan
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kemudian dievaluas dan dianalisa dengan penekanan pada dasar teori aliran lalu

lintas melalui hubungan antara kecepatan dan volume (dergjat kejenuhan).

2.8.2 Peluang Antrian

Batas nilai peluang antrian Qp% ditentukan dari hubungan empiris antara
peluang antrian Qp% dan dergjat kejenuhan DS (MKJI,1997)

1. Qp% mininimum = 9.02 x DS + 20.66 x DS? + 10.49 x DS® (2.6)
2. Qp% maksimum = 47.71 x DS - 24.68 x DS’ + 56.47 x DS (2.7)
Dimana:

Qp% = Peluang Antrian
DS = Dergjat Kgenuhan

2.9 Karakteristik ArusLalu Lintas

Lalu lintas terbentuk dari pergerakan individu pengendara dan kendaraan
yang melakukan interaks antara yang satu dengan yang lainnya pada suatu ruas
jalan dan lingkungannya. Lalu lintas pada suatu ruas jalan karakteristiknya akan
bervarias baik berdasarkan lokas maupun waktunya. Karakteristik ini lah yang
akan dipakai untuk menjadi acuan dalam perecanaan lalu lintas. Parameter Lalu
lintas dapat dibedakan menjadi dua bagian utama yaitu parameter makroskopik
arus lalu lintas secara umum dan parameter mikroskopik yang menunjukkan
tentang perilaku kendaraan individu dalam suatu arus lalu lintas yang terkait
dengan antara yang satu dengan yang lainnya. Karakteristik pada tugas akhir ini
dapat diamati dengan cara makroskopik, yaitu: volume dan arus, kecepatan, dan
kerapatan (Purba & Harianto, 2014).

29.1 ArusLalulLintas

Arus lalu lintas yang padat dan kegiatan di samping jalan, mengakibatkan
terjadi interaks antara kondis lingkungan dan kondis jalan, adanya interaks
akan menimbulkan konflik bagi pengguna lalu lintas, adanya perbedaaan
kemampuan pengendara dapat juga menimbulkan gangguan terhadap lalu lintas.

Jika arus lalu lintas meningkat pada ruas jalan tertentu, waktu tempuh pasti
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bertambah (karena kecepatan menurun), sehingga besarnya waktu tempuh pada
ruas jalan sangat tergantung dari kecepatan, karena kecepatan dipengaruhi oleh

besranya arus dan kapasitas ruas jalan tersebut.(Purba & Harianto, 2014)

2.9.2 Perhitungan Kecepatan

Kecepatan lalu lintas merupakan: suatu besaran yang menunjukkan
pergerakan lau lintas pada suatu jalan Kecepatan dinyatakan dalam km/jam
(Sulistiawati, n.d.).

Rumus untuk kecepatan adalah sebagai berikut:

V= ? (2.8)

Keterangan:

V = Kecepatan lau lintas (km/jam)

s = Jarak yang ditempuh (km)

t = Waktu yang ditempuh (jam)
(Idrus et al., 2011) Dua hal yang perlu diperhatikan dalam menilai hasil studi

kecepatan setempat:

a. Time Mean Speed (Kecepatan Rata- Rata Waktu) adalah kecepatan rata-rata
dari seluruh kendaraan yang melewati suatu titik pada jalan selama periode

waktu tertentu.
1 )
V=-3i Vi (2.9)

b. Space Mean Speed adalah kecepatan rata-rata dari seluruh kendaraan yang
menempati suatu segmen jalan selama periode waktu tertentu.

_2iLS

U= YL mi

(2.10)

2.9.3 Perhitungan Kepadatan

Kepadatan didefinisikan sebagai jumlah kendaraan yang menempati suatu
panjang jalan atau lgur, secara umum dinyatakan dalam kendaraan per
kilometer(kend/km) atau satuan mobil penumpang per kilo meter (smp/km). Jika
panjang ruas jalan yang diamati adalah L, dan terdapat N kendaraan, maka
kepadatan k dapat dihitung sebagai berikut:

17



-V
D=g (2.11)

Keterangan:
D = Kepadatan kendaraan
V =Volume Lalu lintas

Us = Kecepatan rata-rata kendaran

2.10 ArusLalu Lintas

Arus lalu lintas yang padat dan kegiatan di samping jalan, mengakibatkan
terjadi interaksi antara kondis lingkungan dan kondis jalan, adanya interaksi
akan menimbulkan konflik bagi pengguna lalu lintas seperti:

a. Konflik antara penggunalalu lintas kendaraan bermotor dengan kendaraan tak
bermotor.

b. Konflik pengguna lalu lintas jarak jauh (kecepatan tinggi) dengan pengguna
lalu lintas lokal (kecepatan rendah).

c. Struktur tata ruang yang belum tertib.
Sumber permasal ahan umumnya dapat dikelompokan menjadi:

a. Kapasitasjalan yang sudah atau kurang memenuhi

b. Hambatan samping yang tumbuh di sepanjang jalan

Kecepatan lalu lintas dari berbagai jenis kendaraan
c. Komposis lalu lintas yang terdiri atas bermotor dan tidak bermotor
d. Konflik antar pengendara

Jika arus lalu lintas meningkat pada ruas jalan tertentu, waktu tempuh pasti
bertambah (karena kecepatan menurun), sehingga besarnya waktu tempuh pada
suatu ruas jalan sangat tergantung dari kecepatan, karena kecepatan dipengaruhi

oleh besarnya arus dan kapasitas ruas jalan tersebut (Idrus et al., 2011).

2.10.1 Kecepatan Aktual Lalu Lintas

(Meyske Aminsram MSakti Adji Adisasmitha Achmad Faisal Aboe, n.d.)
Untuk jalan yang tak terbagi analisa dilakukan pada kedua arah lalu lintas, untuk
jalan terbagi analisa dilakukan pada masing-masing arah yang satu arah yang
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merupakan jalan satu arah yang terpisah untuk menentukan kecepatan bebas

digunakan rumus:

FV =(FVo+ FVw) x FFVsv x FFVcs (2.12)
Keterangan:

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan (km/jam)

FVo = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan (km/jam)

FVw = Penyesuaian lebar jalur lalu lintas efektif (km/jam)

FFVsv = Faktor penyesuaian kondisi hambatan samping dan lebar bahu jalan

atau kerb penghalang
FFVcs = Faktor penyesuaian

2.11 Kondis RuasJalan

Kondis saat ini yang semakin bertambahnya kendaraan sesuai dengan
tipenya, maka kondis arus lau lintas pada ruas jalan tersebut berubah, adapun
bagian-bagian ruas jalan berikut:

1. TipeJaan adaah tipe potongan melintang jalan ditentukan oleh jumlah lgjur
dan arah pada suatu segmen jalan.

2. Kereb adalah batas yang ditinggikan berupa bahan baku antara tepi jalur lalu
lintas dan trotoar.

3. Trotoar adalah bagian jalan disediakan untuk pejalan kaki yang biasanya
sgjg ar dengan jalan dan dipisahkan dari jalur jalan oleh kereb.

4. Lebar Jalur Lalu Lintas (Wc) adalah lebar dari jalur yang dilewati tidak
termasuk bahu.

5.  Lebar Lajur adalah |ebar dari per jalur yang dilewati.

6. Lebar Bahu (Ws) adalah lebar bahu (mO) di samping lalu lintas,
direncanakan sebagai ruang untuk kendaraan sekali-sekali berhenti, pgalan
kaki dan kendaraan lambat.

7. Median adalah daerah yang memisahkan arah arus lalu lintas pada suatu
segmen jalan.

8. Lebar Bukaan Median adalah daerah yang akan digunakan kendaraan untuk

melakukan u-turn.
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Gambar 2.4: Potongan penampang jalan (Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah, 2004).

Kondis ruas jalan ada yang memilki median dan tidak memiliki median,
dari setiap ruas jalan yang digunakan oleh kendaraan mempunyai nilai arus,
sehingga dalam perencanaan untuk membuat jalan disesuaikan dengan geometrik

dan banyaknya kendaraan yang akan melewati ruas jalan tersebut.

2.12 Tundaan (Delay) Kendaraan

Berdasarkan buku pedoman yang digunakan adalah “Manual Kapasitas
Jalan Indonesia (MKJI), No 036/T/BMJ1997”, ukuran perilaku lamanya
perjalanan kendaraan sebagai berikut:

Waktu tempuh (Tt) adalah waktu total yang diperlukan untuk melewati suatu
panjang jalan tertentu.

Tundaan (D) adalah waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk melewati
jalan tertentu terdiri dari tundaan arus lintas yang disebabkan pengaruh kendaraan
lain.(Idrus et al., 2011)

perlambatan dan percepatan untuk melewati fasilitas (misanya: akibat
lengkung horizontal). Dengan menggunakan pengertian di  atas, untuk
memperoleh tundaan dari selisih perbedaan waktu tempuh rata- rata kendaraan
terganggu dengan waktu tempuh rata-rata kendaraan tidak terganggu yang searah
akibat adanya kendaraan yang melakukan u-turn, mengakibatkan lamanya

perjalanan yang dilakukan oleh kendaraan untuk mencapai tempat tujuan akan
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memerlukan waktu yang lebih dari yang diperkirakan. Secara umum hal lain yang
mengakibatkan tundaan dikarenakan adanya gangguan terhadap kondis lau
lintas, seperti pengemudi yang tidak disiplin, kendaraan parkir, kendaraan yang
mogok, perbaikan jalan, adanya tundaan terhadap geometrik jalan, seperti kondisi
jalan berupa lengkung horisontal, melewati persmpangan, serta banyak hal
lainnya (Purba & Harianto, 2014)

Tundaan lalu-lintas ssmpang adalah tundaan lalu-lintas, rata-rata untuk
semua kendaraan bermotor yang masuk simpang. DT, ditentukan dari kurva

empirisantara DT, dan DS.

Untuk DS< 0,6

DT, =2+ 8,2078 x DS— (1- DS) x 2 (2.13)
Untuk DS> 0,6

DT, = 1,0504/(0,2742 — 0,2042 x DS) — (1-DS) X 2 (2.14)
Dimana:

DT = Tundaan lalu lintas

DS = Dergjat kejenuhan

2.13 Gelombang Kegjut (Schock Wave)

Gelombang kejut dapat digambarkan sebagai gerakan pada arus lalulintas
akibat adanya perubahan nilai kepadatan dan arus lalulintas. Apabila arus dan
kepadatan relatif tinggi, titik pada saat kendaraan harus mengurangi kecepatannya
ditandai dengan nyala lampu rem, dan titik tersebut akan bergerak ke arah
datangnya lalulintas. Gerakan lampu rem menyaa relatif terhadap jalan
sebenarnya merupakan gerakan gelombang kejut. (Tamin, 2008)

Untuk menhitung nilai gelombang kejut (shock wave) maka dirumuskan sebagai
berikut:

_ Vg—=Va
" Dg—Dj

Whs (2.15)

Dimana:

wag = kecepatan gelombang kejut antara 2 kondisi A dan B
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Va = nila arus kendaraan kondisi A

Vg = nilai arus kendaraan kondisi B
Da  =nila kepadatan kondis arus A
Dg = nilai kepadatan kondis arus B

2.14 Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat pelayanan jalan merupakan kemampuan suatu jalan dalam
menjalankan fungsinya. Perhitugan tingkat pelayanan jalan ini menggunakan
perhitungan Level Of Servive(LOS). Tingkat pelayanan jalan atau LOS
menunjukkan kondisiruas jalan secara keseluruhan. Tingkat pelayanan ditentukan
berdasarkan nilai kuantitatif seperti V/C, kecepatan (waktu kejenuhan) serta
penilaian kualitatif, seperti kebebasan pengemudi dalam bergerak dan memiliki
kecepatan dergjat hambatan lalu lintas, keamanan dan kenyamanan. Dengan kata
lain, tingkat pelayanan jalan adalah suatu ukuran atau nilai yang menyatakan
kualitas pelayanan yang disediakan oleh suatu jalan dalam kondis tertentu.
Terdapat dua buah definisi jalan yaitu (Tamin, 2003):

1. Tingkat Pelayanan Tergantung Arus (Flow Dependent)
2. Tingkat Pelayanan Tergantung Fasilitas (Facility Dependent)

Adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pelayanan suatu ruas
jaan adalah:

a. Kecepatan
b. Hambatan atau halangan lalu lintas
c. Kebebasan untuk maneuver
d. Keamanan dan kenyamanan
e. Karakteristik pengemudi

Hubungan antara tingkat pelayanan, karakteristik arus lalu lintas dan rasio
volume terhadap kapasitas (Rasio V/C) adalah seperti Tabel 2.9
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Tabel 2.9: Standarisas Tingkat Pelayanan Jalan Level of Service (MKJI 1997).

Tingkat pelayanan Karakteristik lalu lintas (QIC)
Kondis aruslau lintas bebas dengan
A kecepatan tingggi dan volume lalu lintas 0,00-0,20
rendah
Arus stabil tapi kecepatan beroperas
B » Pl P 0,20-0,44

mulai dibatasi oleh kondis lalu lintas

Arus stabil tapi kecepatan dan gerak
C 0,45-0,74
kendaraan dikendalikan.

Arus mendekati tidak stabil, kecepatan
D masih dapat dikendalikan, V/C masih 0,75-0,84
dapat di toldir.

Arustidak stabil kecepatan terkadang

E terhenti, permintaan sudah mendekati 0,85-1,00

kapasitas.
Arus dipaksakan, kecepatan rendah,

E volume di atas kapasitas, antrian panjang | 5 85.1.00
(macet).

2.15 Analisa Data

Metode yang digunakan dalam menganalisa data yang telah dikumpulkan
untuk penelitian ini adalah dengan menggunakan Metode Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI 1997).

2.15.1 VolumeLalu lintas

Metode pengambilan data volume lau lintas dilakukan secara manual.
Surveyor menempati suatu titik yang tetap di tepi jalan sehingga mendapatkan
pandangan yang cukup jelas. Kemudian surveyor akan mencatat setiap kendaraan

yang melintas titik yang telah ditentukan atau dengan menggunakan (hand
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counter) dan memindahkan nilai totalnya pada formulir survey (Direktorat Bina
Sistem Lalu Lintas dan Angkutan Kota, 1999).

Pengambilan data volume lalu lintas dilakukan mulai selama 7 hari mulai
pukul 07.00 Sampai 19.00 dengan interval waktu 15 menit. Jenis kendaraan yang
disurvel dibagi dalam tiga golonganya itu sepeda motor (motor cycle / MC),
kendaraan ringan (light vehicle/ LV), dan kendaraan berat (heavy vehicle/ HV).

2.15.2 Waktu Tempuh Kendaraan

Setelah melakukan pengambilan data survel di mulai dari merekam arus
kendaraan mereduks data, mengelompokkan tipe kendaraan, membatas periode
per 15 menit, menghitung waktu tempuh pada kendaraan yang akan melakukan u-
turn, kendaraan yang terganggu akibat melakukan u-turn dan kendaraan tidak
terganggu akibat kendaraan yang melakukan u-turn dari arah yang sama pada
setiap lgjur. Perhitungan untuk memperoleh waktu tempuh dengan menggunakan:

Xi = % (detik) (2.16)

Dengan pengertian :
xi = Waktu tempuh (detik) per kendaraan yang melewati daerah pengamatan.
N = Jumlah arus kendaraan

2153 Kecepatan Kendaraan

Setelah mendapatkan waktu tempuh, maka untuk memperoleh kecepatan dari
data survei pada setiap lokas pengamatan untuk kendaraan yang akan melakukan
u-turn, kendaraan yang terganggu akibat melakukan u-turn dan kendaraan tidak
terganggu akibat melakukan u-turn dari arah yang sama pada setiap lgjur.
Perhitungan untuk memperoleh kecepatan dengan menggunakan:

Kecepatan = 3.6 X (%) (km/jam) 2.17)

Dengan Pengertian:
d = Panjang daerah pengamatan.
xi = Waktu tempuh (detik) seluruh kendaraan yang melewati daerah pengamatan.
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2.154 Analisa Frekuens

Analisa statistik yang di gunakan berupa analisa frekuensi, dikarenakan data
waktu tempuh dan kecepatan yang diperoleh dari lokasi pengamatan berupa acak
dan pengulangan suatu kejadian, sehingga tujuan analisa frekuens sebagai
berikut:

1. Menyimpulkan atau memberi kesan tentang sifat-sifat populas dengan
menggunakan urutan pengamatan yang dilakukan.

2. Menaksir atau memperkirakan besarnya suatu kejadian, untuk periode waktu
kejadian yang |ebih kecil atau lebih besar dari rentang waktu pencatatan.

3. Menentukan priode ulang (frekuens) dari kejadian-kejadian hasil pencatatan
kendaraan yang memasuki lokasi pengamatan yang dibatasi pada jarak tertentu.

Untuk kecepatan perkiraan frekuens kendaraan melewati lokas pengamatan
tergantung pada panjangnya jangka waktu pengamatan (jumlah data), misalnya
data-data yang diperoleh dari pengamatan selama jangka waktu + 6 jam, maka
dapat diperkirakan waktu tempuh kendaraan yang melakukan u-turn, kendaraan
yang terganggu akibat adanya kendaraan yang melakukan u-turn dan kendaraan
tidak terganggu dapat diperkirakan.

Frekuens yang mungkin dari suatu waktu tempuh dan kecepatan tertentu
besarnya dapat juga ditentukan mengguanakan dasar matematik dengan teori-teori
tentang kemungkinan, asalkan data-data mengenai data pengamatan waktu
tempuh yang menjadi dasar untuk penelitiannya benar-benar menggambarkan
sebagal ketentuan umum.

Untuk memperoleh waktu tempuh dan kecepatan yang sesuai dengan kejadian
di lokas pengamatan dari adanya kendaraan yang melakukan u-turn, kendaraan
yang terganggu akibat adanya kendaraan yang melakukan u-turn dan kendaraan
yang tidak terganggu akibat adanya kendaraan yang melakukan u-turn dengan
menggunakan tahapan sebagai berikut:

1. Pencatatan pengamatan waktu tempuh dan kecepatan dari kejadian yang
ditinjau diambil dalam periode 15 menit.

Waktu tempuh dan kecepatan selama periode per 15 menit tersebut
3. tersebut dihitung berapa banyak kejadian pengulangan pada periode 15 menit.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAAN

3.1 Bagan Alir Penelitian

Secara Keseluruhan kegiatan tahapan penyusunan tugas akhir ini dapat
digambarkan ke dalam diagram alir berikut:

Mulai
v
Survey Pendahuluan
v
Identifikasi Masalah
v
v v
Pengumpulan Data : Pengumpulan Data :
Data Primer : Data sekunder :
1. Volumelalulintas 1. MKJ
2. Jumlah kendaraan yang 2. PPPB
melakukan u-turn 3. Pendukung Lainnya
3. Waktu tempuh
4. Data geometrik
y v
v

Andisa:

1. Volume Lau lintas

2. Waktu tempuh u-turn

3. Arus Terganggu Dan tidak
Terganggu

kecepatan

Peluang Antrian

Tundaan

Gelombang Kejut

v

HASIL

Gambar 3.1: Bagan alir penelitian.

No gk

26



3.2 Lokas Pendlitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa lokas penelitian bukaan median yang
berada di Jalan Teuku Moh Daud Beureueh (arah ke Jalan Teuku Nyak Arief).
Lokas tersebut merupakan jalan arteri dengan kondisi yang baik dilihat dari sis
geometri, rambu, marka dan kelengkapan prasarana jalannya. Lalu lintas yang
melewati perlintasan di lokas penelitian memiliki karakteristik yang tidak
samaltidak seragam, serta volume lalu lintas yang tinggi. Sehingga apabila
kendaraan yang melintas melakukan putar balik arah pada daerah bukaan median

tersebut, maka akan menimbulkan pengaruh yang cukup berarti.

Gambar 3.2: Petalokas pendlitian (Google Map).

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam pembuatan tugas akhir ini dilakukan beberapa tahapan penelitian,
seperti pada Gambar 3.1 tahap yang pertama adalah pengumpulan data. Semua
informasi yang didapat baik itu dari data sekunder maupun data hasil survei lau
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lintas (traffic survey), nantinya akan digunakan sebagai input dalam proses

perhitungan.

3.3.1. Pengumpulan Data Primer

Untuk analisis data, yang terdiri dari:
a. Data Volume Lalu Lintas.
b. Data Arus Tidak Terganggu dan Terganggu.
c. Data Waktu Tempuh U-turn.

3.3.2 Pengumpulan Data Sekunder

Untuk menunjang penelitian, data tersebut didapatkan dari sejumlah laporan dan
dokumen yang telah disusun, serta hasil studi literatur lainya. Data yang diperlukan
meliputi:

a) Buku Permodelan Transportasi.
b) Buku Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) tahun 1997.

c) Data Pendukung Lainnya.

3.4 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dibagi menjadi beberapa waktu, pengamatan diambil pada
waktu waktu sibuk dan terbagi dalam 3 waktu yaitu pada pukul 07.00-09.00,
pukul 12.00-14.00, dan pukul 16.00-18.00 dengan interval waktu 15 menit,
Dilakukan selama seminggu dimulai tanggal 15 sampai 21 juli 2019.

3.5 Pengumpulan Data

Berdasarkan data yang dikumpulkan maka pengolahan data yang dilakukan
secara umum dengan menggunakan metode Bina Marga yaitu:

Selama pengamatan, peralatan yang dibutuhkan untuk keperluan penelitian
antaralain sebagai berikut:
a.  Sopwatch, untuk mencatat waktu tempuh kendaraan yang melewati penggal

jalan dan menghitung waktu tempuh kendaraan yang melakukan gerak u-turn.
b. Alat penanda batas pengamatan (Iakban).
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c. Hand counter, untuk menghitung banyaknya kendaraan yang lewat pada
bidang pengamatan berdasarkan jenis kendaraan.

d. Mediapengolah data hasil survey.

3.5.1 Pengamatan Pergerakan M emutar Kendaraan

Pengamatan dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang
jenis dan lama waktu yang dibutuhkan oleh setiap kendaraan yang memutar.
Survey dilakukan dengan interval waktu lima belas menit. Pengamatan dilakukan
pada sepeda motor, kendaraan ringan, dan kendaraan berat.

a.  Survey jumlah kendaraan yang memutar

Survey ini dilakukan oleh satu orang surveyor, surveyor tersebut mencatat
jumlah sepeda motor, kendaraan ringan dan kendaraan berat. Setiap surveyor yang
menghitung harus membawa hand counter untuk menghitung jumlah kendaraan
yang melakukan pergerakan memutar.

b. Survey lamawaktu memutar

Metode pelaksanaannya adalah setiap surveyor mengamati kendaraan yang
akan memutar sesuai dengan jenis yang telah ditetapkan, yang perlu diamati oleh
surveyor adalah mencatat waktu pada saat kendaraan memberi kode untuk
memutar sampal dengan kendaraan tersebut berhenti untuk menunggu kesempatan
memutar kemudian surveyor melanjutkan mencatat waktu dari kendaraan tersebut
mulal berhenti untuk menunggu kesempatan memutar hingga berjalan normal
kembali, kemudian surveyor mencatat lama waktu memutar yang terlihat pada

stopwatch pada formulir survey.

3.5.2 DataVolumeLalu Lintas

Metode pengambilan data volume lalu lintas dilakukan secara manual.
Surveyor menempati suatu titik yang tetap di tepi jalan sehingga mendapatkan
pandangan yang cukup jelas. Kemudian surveyor akan mencatat setiap kendaraan
yang melintas titik yang telah ditentukan atau dengan menggunakan hand tally
(hand counter) dan memindahkan nilai totalnya pada formulir survey (Direktorat
Bina Sistem Lalu Lintas dan Angkutan Kota, 1999).
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Pengambilan data volume lalu lintas dilakukan mulai selama 7 hari mulai
pukul 07.00-18.00 dengan interval waktu 15 menit. Jenis kendaraan yang disurvei
dibagi dalam tiga golonganya itu sepeda motor (motor cycle/MC), kendaraan
ringan (light vehicle/LV), dan kendaraan berat (heavy vehicle/HV).

Arus kendaraan yang diperoleh dari hasil pengamatan di lokasi, maka data
pengamatan kendaraan yang diperoleh berupa arus terganggu yang terjadi pada
saat kendaraan yang melewati lokasi pengamatan akan berjalan lurus dan tidak
akan melakukan u-turn secara bersamaan dengan kendaraan yang melewati lokas
pengamatan akan melakukan u-turn, sehingga pada kondis tertentu kendaraan
yang tidak akan melakukan u-turn terganggu akibat kendaraan yang melakukan u-
turn, hal ini terjadi sebagian besar berada pada lajur dalam, dalam hal ini laur
dalam berada dekat dengan median, selain itu untuk Iajur tengah bagi kondis ruas
jalan 6/2D akan mengalami gangguan terhadap kendaraan yang tidak akan
melakukan u-turn bila kendaraan yang akan melakukan u-turn berada di lgur
tengah dan lgjur luar.

Untuk arustidak terganggu yang terjadinya pada saat kendaraan yang melewai
lokasi pengamatan akan berjalan lurus dan tidak akan melakukan u-turn, secara
bersamaan dengan kendaraan yang melewati lokasi pengamatan akan melakukan
u-turn, pada kondis tertentu kendaraan yang akan melakukan u-turn langsung
masuk bukaan median untuk menunggu melanjutkan perjalanannya dan untuk
kendaraan yang tidak akan melakukan u-turn pada kondis tersebut tidak
terganggu, hal itu terjadi sebagian besar berada pada lgur luar bagi kondisi ruas
jalan 6/2D tidak terganggunya kendaraan yang tidak akan melakukan u-turn
hanya sedikit kemungkinan, karena pengaruh dari kondis ruas jalan dan perilaku
pengemudi.

Sebelum melakukan survey penelitian, perlu terlebih dahulu direncanakan hal-
hal apa sgja yang harus dikerjakan sejak dari perencanaan data yang akan diambil
di lapangan, jenis survey yang akan dilakukan, penentuan lokasi survey, waktu
pelaksanaan survey, peralatan survey dan jumlah pengamatan. Cara pengumpulan
data pada penelitian ini dibedakan menjadi 2 bagian yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang langsung diambil di lapangan, yang

meliputi data arus lalu lintas, waktu tempuh kendaraan, dan tundaan kendaraan.
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Arus lalu lintas diperoleh dengan cara mencatat (menghitung) jumlah
kendaraan yang melewati suatu titik pengamatan tertentu berdasarkan jenis
kendaraannya di lokasi yang ditetapkan menjadi tempat penelitian. Kemudian data
tersebut dikonversikan kedalam satuan mobil penumpang (smp).

Kecepatan setempat dari kendaraan diukur dengan cara mencatat waktu
tempuh dari kendaraan ketika melewati suatu jarak tertentu yang telah ditetapkan.
Kecepatan didapat dengan membagikan jarak dengan waktu tempuh kendaraan.
Kerapatan (D) diperoleh dari hasil bagi antara jumlah arus (V) dengan kecepatan
rata-rata ruang (space mean speed).

Metode yang dilakukan yaitu dengan melakukan pencacahan kendaraan oleh

petugas survey:

a. Menempatkan petugas survey pada lokas survey yang telah ditetapkan yaitu
sebanyak 4 petugas survey dengan tugasnya masing masing yaitu:

1. Petugas pencatat volume berjumlah 2 petugas
2. Petugas pencatat kendaraan yang melakukan u-turn
3. Petugas pencatat panjang antrian yang akan melakukan u-turn

b. Pencacahan dilakukan dengan alat hand counter secara kumulatif. Angka
kumulatif pencacahan dituliskan dalam formulir survey pada setiap akhir
periode. Satu periode dilakukan dalam 15 menit.

c. Pembagian jenis kendaraan disesuaikan dengan kebutuhan survey. Dan pada
survey dibagi menjadi 3 jenis kendaraan yaitu, kendaraan ringan, kendaraan
berat, dan kendaraan bermotor.

d. Dalam formulir dicatat berbagai kondis di lapangan serta keterangan

pel aksanaan survey.

3.5.3 Data K ecepatan Kendar aan

Data kecepatan ini didapatkan dengan mencatat waktu yang dibutuhkan
kendaraan untuk melewati jarak tertentu kemudian dibagi dengan panjang jarak
tersebut. Pengukuran kecepatan dilakukan secara manual dengan menggunakan
peralatan stopwatch, meteran dan material untuk tanda pada permukaan jalan.

Berdasarkan Bina Marga (1990) tata cara survey kecepatan secara manua

yaitu:
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Kendaraan yang paling depan dari suatu arus hendaknya diambil sebagai
sampel dengan pertimbangan bahwa kendaraan kedua dan selanjutnya
mempunyai kecepatan yang sama dan kemungkinan tidak dapat menyalip.
Sampel untuk truk hendaknya diambil sesuai dengan proporsinya.

Jumlah sampel kendaraan yang perlu diukur kecepatannya sekurang

kurangnya 5 kendaraan.

3.5.4 Data Waktu Tempuh U-Turn

Pelaksanaan survey di lapangan dilakukan dengan cara berikut ini:

Pengamat mengambil posis yang benar-benar pas untuk memudahkan
pencatatan waktu penutupan pintu per lintasan.

Setiap surveyor mengamati kendaraan yang akan melakukan putar balik arah
sesual jenis yang telah ditetapkan, yang perlu diamati oleh setiap surveyor
adalah mencatat waktu pada saat kendaraan memberi kode untuk memutar
sampai dengan kendaraan tersebut berhenti untuk menunggu kesempatan
memutar

Kemudian surveyor melanjutkan mencatat waktu dari kendaraan tersebut
mulai berhenti untuk menunggu kesempatan memutar hingga berjalan normal
kembali, lalu mencatat |ama waktu memutar yang terlihat pada stopwatch.
Stopwatch dimatikan, sehingga didapatkanlah duras u-turn untuk satu kali
gerakan u-turn. Langkah tersebut diulangi untuk setiap kendaraan yang
melintas untuk mendapatkan duras u-turn sesua dengan kebutuhan

penelitian.

3.6 Penyajian Data

Andlisa data yang digunakan dalam menganalisa data yang telah

dikumpulkan untuk peneltian ini adalah sebagai berikut:
1. Buku panduan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997).

2. Hasil pengamatan volume lalulintas, kecepatan kendaraan, arus terganggu dan

tidak terganggu yang di dapat pada survei |apangan.

3. Waktu Tempuh dan Tundaan di analisa dengan hasil pengamatan di lapangan.
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3.6.1 DataVolumeLaluLintas

Volume lalu lintas merupakan jumlah kendaraan yang melewati suatu titik
tertentu dari satu segmen/ruas jalan selama waktu tertentu. volume ini merupakan
banyaknya kendaraan yang melewati suatu titik tertentu dari suatu ruas jalan
selama dua jam pada saat terjadi arus lalu lintas yang terbesar dalam satu hari.
Dari hasil pengamatan yang telah didapatkan, makatelah diambil data yang paling

tinggi tingkat volume lalu lintas nya.

Tabel 3.1: Data volume lalu lintas pada hari Senin, 15 Juli 2019 (Survei
lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief -Jalan
Waktu Beureueh-Teuku Ny_ak Arief Teuku Moh Daud B_eureueh
(kend/15 menit) (kend/15 menit)

MC | LV | HV MC | LV | HV
Senin, 15 Juli 2019
07.00-07.15 1125 494 15 975 428 14
07.15-07.30 1091 571 19 983 413 12
07.30-07.45 965 552 16 810 438 13
07.45-08.00 947 486 14 722 390 12
08.00-08.15 786 466 9 707 313 11
08.15-08.30 778 474 9 782 275 10
08.30-08.45 740 482 13 670 241 13
08.45-09.00 695 453 11 554 223 13
Senin, 15 Juli 2019
12.00-12.15 519 284 14 425 340 15
12.15-12.30 402 375 13 420 326 12
12.30-12.45 462 348 9 326 285 1
12.45-13.00 542 407 12 304 313 1
13.00-13.15 565 334 11 406 310 13
13.15-13.30 447 275 12 302 202 12
13.30-13.45 495 263 11 248 293 10
13.45-14.00 461 311 8 312 321 9
Senin, 15 Juli 2019
16.00-16.15 662 364 11 485 252 14
16.15-16.30 608 422 13 437 335 16
16.30-16.45 782 441 12 728 348 13
16.45-17.00 750 355 16 833 454 12
17.00-17.15 833 471 15 787 425 9
17.15-17.30 747 432 17 858 427 10
17.30-17.45 659 395 11 884 309 12
17.45-18.00 694 496 14 765 303 16
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Tabel 3.2: Data volume lalu lintas pada hari Selasa, 16 Juli 2019 (Survei

lapangan).
Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wakiu Beureueh-Teuku Ny_ak Arief | Teuku Moh Daud B_eureueh
(kend/15 menit) (kend/15 menit)

MC | LV | Hv MC | LV | HV

Selasa, 16 Juli 2019
07.00-07.15 846 414 13 902 483 14
07.15-07.30 857 522 10 928 428 16
07.30-07.45 912 543 12 820 440 13
07.45-08.00 887 461 15 811 335 11
08.00-08.15 783 397 14 782 355 15
08.15-08.30 868 424 6 653 221 12
08.30-08.45 758 455 9 671 206 9
08.45-09.00 824 379 7 662 317 11

Selasa, 16 Juli 2019
12.00-12.15 424 329 18 438 328 15
12.15-12.30 577 443 12 440 335 16
12.30-12.45 479 345 13 426 351 14
12.45-13.00 546 412 9 416 322 12
13.00-13.15 538 396 14 338 315 13
13.15-13.30 532 424 16 204 304 11
13.30-13.45 420 383 12 327 286 14
13.45-14.00 394 314 12 314 292 10

Selasa, 16 Juli 2019
16.00-16.15 684 342 12 560 455 16
16.15-16.30 671 452 16 508 403 14
16.30-16.45 754 508 17 779 446 15
16.45-17.00 809 433 11 784 359 10
17.00-17.15 838 424 10 806 428 13
17.15-17.30 862 457 14 812 337 15
17.30-17.45 778 404 16 980 416 14
17.45-18.00 740 392 13 769 320 12
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Tabel 3.3: Data volume lalu lintas pada hari Rabu, 18 Juli 2019 (Survei lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud

Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan

Waktu Beureueh-Teuku Ny_ak Arief | Teuku Moh Daud B_eureueh
(kend/15 menit) (kend/15 menit)
MC | LV HV MC | LV | HV
Rabu, 17 Juli 2019
07.00-07.15 878 378 12 814 435 13
07.15-07.30 913 451 13 938 350 15
07.30-07.45 935 384 11 915 426 13
07.45-08.00 826 412 12 802 317 14
08.00-08.15 750 407 14 787 321 12
08.15-08.30 757 429 13 701 258 11
08.30-08.45 690 316 13 625 314 9
08.45-09.00 746 342 8 540 309 6
Rabu, 17 Juli 2019
12.00-12.15 462 377 11 435 324 13
12.15-12.30 509 369 9 322 267 15
12.30-12.45 522 419 13 340 241 13
12.45-13.00 498 426 11 446 252 14
13.00-13.15 393 393 15 316 204 12
13.15-13.30 451 431 16 328 195 15
13.30-13.45 439 442 9 330 237 8
13.45-14.00 370 357 9 312 219 7
Rabu, 17 Juli 2019
16.00-16.15 578 379 16 456 246 15
16.15-16.30 683 360 15 764 320 13
16.30-16.45 672 392 10 737 463 14
16.45-17.00 541 445 12 765 418 10
17.00-17.15 711 452 13 830 336 15
17.15-17.30 767 433 14 749 216 12
17.30-17.45 649 318 11 780 328 10
17.45-18.00 669 335 11 495 318 11
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Tabel 3.4: Data volume lalu lintas pada hari Kamis, 18 Juli 2019 (Survei

lapangan).
Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wakiu Beureueh-Teuku Ny_ak Arief Teuku Moh Daud B_eureueh
(kend/15 menit) (kend/15 menit)

MC | LV | HV MC | LV | Hv
Kamis, 18 Juli 2019
07.00-07.15 891 365 9 893 414 15
07.15-07.30 925 384 7 1012 483 12
07.30-07.45 948 396 8 956 382 13
07.45-08.00 965 408 10 875 346 11
08.00-08.15 754 354 11 765 297 12
08.15-08.30 726 322 12 742 343 11
08.30-08.45 560 316 9 674 321 8
08.45-09.00 434 293 6 631 285 7
Kamis, 18 Juli 2019
12.00-12.15 477 278 11 301 186 12
12.15-12.30 440 253 8 323 221 9
12.30-12.45 589 191 9 316 263 10
12.45-13.00 638 208 5 233 225 8
13.00-13.15 641 230 7 307 203 8
13.15-13.30 564 213 10 224 198 11
13.30-13.45 484 229 10 218 188 12
13.45-14.00 537 175 9 223 165 12
Kamis, 18 Juli 2019
16.00-16.15 524 248 16 326 266 14
16.15-16.30 459 316 13 435 284 11
16.30-16.45 525 350 14 384 270 10
16.45-17.00 614 267 15 403 315 15
17.00-17.15 645 288 12 518 381 15
17.15-17.30 597 328 14 526 403 10
17.30-17.45 734 272 13 584 302 12
17.45-18.00 658 235 11 560 392 13
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Tabel 3.5: Data volume lalu lintas pada hari Jum’at, 19 Juli 2019 (Survel

lapangan).
Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief -Jalan
Wakiu Beureueh-Teuku Ny_ak Arief Teuku Moh Daud B_eureueh
(kend/15 menit) (kend/15 menit)
MC [ Lv | HV MC | LV HV
Jum'at, 19 Juli 2019
07.00-07.15 767 373 13 809 284 11
07.15-07.30 824 351 15 825 320 16
07.30-07.45 606 346 16 784 232 13
07.45-08.00 642 262 15 818 341 14
08.00-08.15 574 316 11 766 336 9
08.15-08.30 611 289 9 593 240 6
08.30-08.45 531 334 6 550 193 7
08.45-09.00 584 320 7 487 184 8
Jum'at, 19 Juli 2019
12.00-12.15 612 316 15 562 328 14
12.15-12.30 520 356 11 536 388 15
12.30-12.45 504 407 11 445 303 12
12.45-13.00 411 388 10 371 284 13
13.00-13.15 406 374 14 330 262 13
13.15-13.30 527 432 10 428 296 8
13.30-13.45 533 370 12 522 289 6
13.45-14.00 568 354 9 551 339 6
Jum'at, 19 Juli 2019
16.00-16.15 566 384 15 487 322 13
16.15-16.30 580 353 15 493 341 15
16.30-16.45 655 405 14 675 334 8
16.45-17.00 649 448 12 721 404 11
17.00-17.15 676 429 11 702 426 14
17.15-17.30 564 386 12 645 352 9
17.30-17.45 558 272 11 574 308 8
17.45-18.00 612 254 10 656 266 5
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Tabel 3.6: Data volume lalu lintas pada hari Sabtu, 20 Juli 2019 (Survei

lapangan).
Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wakiu Beureueh-Teuku Ny_ak Arief Teuku Moh Daud B_eureueh
(kend/15 menit) (kend/15 menit)

MC | LV | HV MC | LV | HvV
Sabtu, 20 Juli 2019
07.00-07.15 741 334 12 791 320 15
07.15-07.30 763 348 14 815 344 13
07.30-07.45 705 331 14 728 338 11
07.45-08.00 678 296 9 703 313 11
08.00-08.15 554 312 8 549 302 7
08.15-08.30 502 320 10 527 296 11
08.30-08.45 487 284 13 484 288 8
08.45-09.00 464 303 12 435 293 9
Sabtu, 20 Juli 2019
12.00-12.15 514 312 9 554 316 11
12.15-12.30 547 277 8 427 253 9
12.30-12.45 562 321 10 455 222 8
12.45-13.00 540 342 11 370 243 7
13.00-13.15 416 421 13 346 322 5
13.15-13.30 387 343 7 450 318 7
13.30-13.45 462 326 5 367 274 6
13.45-14.00 478 296 6 334 260 6
Sabtu, 20 Juli 2019
16.00-16.15 584 338 10 438 355 13
16.15-16.30 616 405 14 572 343 11
16.30-16.45 566 380 12 624 435 15
16.45-17.00 648 346 15 718 413 14
17.00-17.15 713 414 11 795 424 11
17.15-17.30 598 409 10 676 346 6
17.30-17.45 565 367 6 648 362 7
17.45-18.00 608 341 8 530 375 9
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Tabel 3.7: Data volume lalu lintas pada hari Minggu, 21 Juli 2019 (Survel

lapangan).
Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief Jalan
Beureueh-Teuku Nyak Arief Teuku Moh Daud Beureueh
Waktu (kend/15 menit) (kend/15 menit)

MC LV HV MC LV HV
Minggu, 21 Juli 2019
07.00-07.15 490 218 6 482 267 7
07.15-07.30 475 260 5 419 230 4
07.30-07.45 469 238 9 502 288 6
07.45-08.00 347 212 11 536 322 5
08.00-08.15 454 177 12 554 345 10
08.15-08.30 351 141 11 460 282 11
08.30-08.45 375 155 7 441 289 8
08.45-09.00 326 187 8 447 297 9
Minggu, 21 Juli 2019
12.00-12.15 412 377 12 420 242 10
12.15-12.30 404 360 13 328 318 13
12.30-12.45 560 410 15 318 307 15
12.45-13.00 442 352 13 430 326 13
13.00-13.15 472 271 9 403 244 14
13.15-13.30 553 266 14 302 300 11
13.30-13.45 483 303 12 212 318 12
13.45-14.00 532 336 10 315 288 11
Minggu, 21 Juli 2019
16.00-16.15 563 318 14 611 240 13
16.15-16.30 545 307 15 578 342 15
16.30-16.45 579 343 13 642 440 10
16.45-17.00 602 404 14 653 438 15
17.00-17.15 590 347 8 580 322 14
17.15-17.30 621 418 11 693 326 12
17.30-17.45 635 365 10 564 313 8
17.45-18.00 676 371 9 578 317 10

39



3.6.2 Data Jumlah Kendaraan Yang Melakukan U-Turn

Tabel 3.8: Jumlah kendaraan yang melakukan U-Turn Senin, 15 Juli 2019 (Survei

lapangan).
Wakiu Jalan Tgk Daud Beureueh-Tgk Nyak Arief (kend/15 menit)
MC LV | HV
Senin, 15 Juli 2019
07.00-07.15 207 138 13
07.15-07.30 191 144 9
07.30-07.45 212 153 9
07.45-08.00 224 197 11
08.00-08.15 230 182 13
08.15-08.30 215 166 12
08.30-08.45 218 134 10
08.45-09.00 186 127 8
Senin, 15 Juli 2019
12.00-12.15 201 148 12
12.15-12.30 214 135 14
12.30-12.45 146 152 11
12.45-13.00 204 160 15
13.00-13.15 168 121 13
13.15-13.30 176 142 12
13.30-13.45 149 118 11
13.45-14.00 160 134 9
Senin, 15 Juli 2019
16.00-16.15 170 136 10
16.15-16.30 198 126 8
16.30-16.45 183 141 14
16.45-17.00 190 135 13
17.00-17.15 205 123 11
17.15-17.30 182 140 11
17.30-17.45 154 117 12
17.45-18.00 137 124 14
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Tabel 3.9: Jumlah kendaraan yang melakukan U-Turn Selasa, 16 Juli 2019
(Survel lapangan).

Wakiu Jalan Tgk Daud Beureueh-Tgk Nyak Arief (kend/15 menit)
MC | LV | HV
Selasa, 16 Juli 2019
07.00-07.15 230 144 6
07.15-07.30 228 158 8
07.30-07.45 210 202 9
07.45-08.00 234 167 9
08.00-08.15 226 129 7
08.15-08.30 208 149 5
08.30-08.45 214 120 6
08.45-09.00 211 131 10
Selasa, 16 Juli 2019
12.00-12.15 168 140 13
12.15-12.30 161 146 11
12.30-12.45 210 162 14
12.45-13.00 165 157 16
13.00-13.15 159 145 10
13.15-13.30 160 154 9
13.30-13.45 137 127 13
13.45-14.00 158 133 8
Selasa, 16 Juli 2019
16.00-16.15 170 145 7
16.15-16.30 187 134 12
16.30-16.45 178 160 13
16.45-17.00 193 158 9
17.00-17.15 169 146 11
17.15-17.30 203 185 8
17.30-17.45 156 149 10
17.45-18.00 173 162 12
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Tabel 3.10: Jumlah kendaraan yang melakukan U-Turn, Rabu, 17 Juli 2019
(Survel lapangan).

Wakiu Jalan Tgk Daud Beureueh-Tgk Nyak Arief (kend/15 menit)
MC LV | HV
Rabu, 17 Juli 2019
07.00-07.15 234 175 7
07.15-07.30 226 163 5
07.30-07.45 193 180 6
07.45-08.00 260 149 4
08.00-08.15 242 131 6
08.15-08.30 212 115 7
08.30-08.45 179 108 5
08.45-09.00 108 97 6
Rabu, 17 Juli 2019
12.00-12.15 132 101 10
12.15-12.30 166 133 9
12.30-12.45 157 143 7
12.45-13.00 164 155 8
13.00-13.15 195 170 6
13.15-13.30 186 162 5
13.30-13.45 178 146 4
13.45-14.00 164 140 8
Rabu, 17 Juli 2019
16.00-16.15 155 98 7
16.15-16.30 223 102 8
16.30-16.45 160 113 10
16.45-17.00 157 125 9
17.00-17.15 170 118 5
17.15-17.30 163 114 7
17.30-17.45 138 97 4
17.45-18.00 155 95 6
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Tabel 3.11: Jumlah kendaraan yang melakukan U-Turn, Kamis, 18 Juli 2019
(Survel lapangan).

Jalan TeukuDaud Beureueh-Tgk Nyak Arief ((kend/15 menit)

Waktu

MC LV | HV
Kamis, 18 Juli 2019
07.00-07.15 168 93 6
07.15-07.30 194 105 11
07.30-07.45 216 122 10
07.45-08.00 197 98 13
08.00-08.15 122 87 14
08.15-08.30 107 73 8
08.30-08.45 112 85 10
08.45-09.00 94 83 5
Kamis, 18 Juli 2019
12.00-12.15 91 43 10
12.15-12.30 87 62 12
12.30-12.45 105 88 8
12.45-13.00 114 93 13
13.00-13.15 98 46 12
13.15-13.30 102 67 13
13.30-13.45 106 76 7
13.45-14.00 94 71 9
Kamis, 18 Juli 2019
16.00-16.15 86 59 9
16.15-16.30 114 94 13
16.30-16.45 145 122 15
16.45-17.00 135 106 11
17.00-17.15 146 119 10
17.15-17.30 161 125 12
17.30-17.45 157 108 13
17.45-18.00 148 114 8
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Tabel 3.12: Jumlah kendaraan yang melakukan U-Turn, Jum'at, 19 Juli 2019
(Survel lapangan).

Wakiu Jalan Tgk Daud Beureueh-Tgk Nyak Arief (kend/15 menit)
MC LV | HV
Jum'at, 19 Juli 2019
07.00-07.15 152 96 6
07.15-07.30 167 106 7
07.30-07.45 179 134 5
07.45-08.00 208 118 5
08.00-08.15 163 102 7
08.15-08.30 164 96 8
08.30-08.45 152 91 5
08.45-09.00 181 82 3
Jum'at, 19 Juli 2019
12.00-12.15 178 122 6
12.15-12.30 146 113 11
12.30-12.45 144 107 12
12.45-13.00 156 116 7
13.00-13.15 142 113 8
13.15-13.30 139 81 14
13.30-13.45 166 108 12
13.45-14.00 128 91 5
Jum'at, 19 Juli 2019
16.00-16.15 180 136 14
16.15-16.30 147 130 13
16.30-16.45 193 145 10
16.45-17.00 210 138 14
17.00-17.15 206 114 15
17.15-17.30 215 149 12
17.30-17.45 178 134 9
17.45-18.00 169 128 13




Tabel 3.13: Jumlah kendaraan yang melakukan U-Turn, Sabtu, 20 Juli 2019

(Survel lapangan).

Jalan Tgk Daud Beureueh-Tgk Nyak Arief (kend/15 menit)

Waktu
MC LV | HV
Sabtu, 20 Juli 2019
07.00-07.15 163 126 3
07.15-07.30 219 143 5
07.30-07.45 223 156 6
07.45-08.00 217 114 5
08.00-08.15 195 123 7
08.15-08.30 201 118 6
08.30-08.45 185 107 4
08.45-09.00 177 104 5
Sabtu, 20 Juli 2019
12.00-12.15 205 161 4
12.15-12.30 224 179 10
12.30-12.45 187 172 13
12.45-13.00 180 151 7
13.00-13.15 166 176 11
13.15-13.30 159 142 8
13.30-13.45 174 163 9
13.45-14.00 178 155 6
Sabtu, 20 Juli 2019
16.00-16.15 181 154 13
16.15-16.30 176 143 11
16.30-16.45 207 168 6
16.45-17.00 162 136 7
17.00-17.15 190 144 8
17.15-17.30 186 151 10
17.30-17.45 194 176 11
17.45-18.00 160 158 8
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Tabel 3.14: Jumlah kendaraan yang melakukan U Turn, Minggu, 21 Juli 2019
(Survel lapangan).

Wakiu Jalan Tgk Daud Beureueh-Tgk Nyak Arief (kend/15 menit)
MC LV | HV

Minggu, 21 Juli 2019

07.00-07.15 112 75 4
07.15-07.30 105 87 4
07.30-07.45 110 98 7
07.45-08.00 97 86 4
08.00-08.15 115 103 6
08.15-08.30 104 80 5
08.30-08.45 88 63 5
08.45-09.00 93 77 4
Minggu, 21 Juli 2019

12.00-12.15 176 146 5
12.15-12.30 169 130 3
12.30-12.45 204 146 3
12.45-13.00 208 119 4
13.00-13.15 192 135 9
13.15-13.30 166 127 5
13.30-13.45 171 118 8
13.45-14.00 150 134 6
Minggu, 21 Juli 2019

16.00-16.15 183 161 4
16.15-16.30 160 126 3
16.30-16.45 172 134 5
16.45-17.00 201 167 2
17.00-17.15 188 138 2
17.15-17.30 157 165 4
17.30-17.45 169 178 5
17.45-18.00 150 142 3

46



3.6.3 Data Arus Tidak Terganggu dan Terganggu

Tabel 3.15: Data periode rata-rata arus tidak terganggu, Senin, 15 Juli 2019
(Survel lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Beureueh-Jalan Teuku Nyak | Teuku Moh Daud Beureueh
Arief (detik) (detik)
MC | LV | RV MC | Lv | RV

Waktu

Senin, 15 Juli 2019

07.00-07.15 2,90 3,27 4,71 3,53 4,87 6,79

07.15-07.30 2,78 3,36 4,58 3,62 4,95 6,92

07.30-07.45 2,93 3,18 4,62 3,58 4,81 7,17

07.45-08.00 3,08 3,28 4,67 3,46 4,74 6,96

08.00-08.15 2,62 3,01 4,55 3,24 4,12 6,28

08.15-08.30 2,78 2,87 4,63 2,81 4,26 6,33

08.30-08.45 2,51 2,91 4,48 3,32 3,75 6,18

08.45-09.00 2,65 2,97 4,41 3,18 4,06 6,12

Senin, 15 Juli 2019

12.00-12.15 3,27 3,66 4,41 2,57 4,85 6,84

12.15-12.30 3,41 3,79 4,56 2,61 4,81 6,81

12.30-12.45 3,34 3,95 4,48 2,68 4,78 6,79

12.45-13.00 3,20 3,04 4,52 2,70 4,65 6,86

13.00-13.15 3,12 3,26 4,67 2,34 4,71 6,22

13.15-13.30 2,53 2,91 4,72 1,86 4,62 6,08

13.30-13.45 2,46 3,05 4,81 2,13 4,53 5,98

13.45-14.00 2,38 2,94 4,79 1,98 4,44 5,90

Senin, 15 Juli 2019

16.00-16.15 2,81 3,76 4,21 2,94 4,81 5,17

16.15-16.30 2,92 3,85 4,18 3,11 4,98 5,34

16.30-16.45 2,84 3,91 4,31 3,05 515 5,49

16.45-17.00 2,73 3,89 4,25 2,91 5,05 5,78

17.00-17.15 2,61 3,45 511 2,18 4,78 6,04

17.15-17.30 2,58 3,31 4,98 2,26 4,59 6,11

17.30-17.45 2,46 3,28 4,87 2,23 4,64 6,28

17.45-18.00 2,55 3,16 5,08 2,12 4,5 6,19
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Tabel 3.16: Data periode rata-rata arus tidak terganggu, Selasa, 16 Juli 2019

(Survel lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wakiu Beureueh-\_JaIan T_euku Nyak | TeukuMoh Dgud Beureueh
Arief (detik) (detik)

MC | LV | RV MC | Lv | RV

Selasa, 16 Juli 2019
07.00-07.15 2,91 3,78 4,58 1,88 3,91 6,38
07.15-07.30 2,76 3,96 4,71 1,98 3,87 7,52
07.30-07.45 2,81 3,91 4,62 2,13 3,98 7,45
07.45-08.00 2,88 3,86 4,53 1,72 4,16 7,36
08.00-08.15 2,65 3,82 4,47 2,94 4,18 7,21
08.15-08.30 2,84 3,68 4,39 3,28 4,21 7,45
08.30-08.45 2,59 3,55 4,31 3,45 4,08 6,89
08.45-09.00 2,71 3,40 4,43 3,87 4,15 7,24

Selasa, 16 Juli 2019
12.00-12.15 2,59 3,15 4,11 3,24 3,56 7,08
12.15-12.30 2,62 3,28 4,09 3,11 3,78 7,12
12.30-12.45 2,68 3,42 4,18 3,16 4,21 6,98
12.45-13.00 2,77 3,31 4,23 3,13 3,28 7,35
13.00-13.15 2,81 3,12 4,29 2,87 3,49 6,48
13.15-13.30 2,54 3,21 4,35 3,04 4,64 6,32
13.30-13.45 2,61 3,19 4,38 2,95 4,23 6,21
13.45-14.00 2,18 3,17 4,42 2,81 4,56 6,38

Selasa, 16 Juli 2019
16.00-16.15 2,75 3,28 4,23 2,46 4,35 6,18
16.15-16.30 2,81 3,25 4,26 2,39 4,54 6,13
16.30-16.45 2,98 3,48 4,38 2,41 4,68 6,08
16.45-17.00 2,96 4,07 4,54 2,52 4,74 7,11
17.00-17.15 3,08 4,16 516 2,38 4,93 7,08
17.15-17.30 3,11 4,19 5,23 2,33 4,85 6,98
17.30-17.45 3,22 4,31 5,19 2,35 4,91 7,14
17.45-18.00 3,10 4,28 4,87 2,21 4,77 6,88
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Tabel 3.17. Data periode rata-rata arus tidak terganggu, Rabu, 17 Juli 2019
(Survel lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Beureueh-Jalan Teuku Nyak | Teuku Moh Daud Beureueh
Arief (detik) (detik)
MC | LV | RV MC | LV | Hv

Waktu

Rabu, 17 Juli 2019

07.00-07.15 2,49 3,31 3,81 2,75 4,44 6,28

07.15-07.30 2,56 3,45 3,89 2,81 4,52 6,35

07.30-07.45 2,61 3,58 4,14 2,64 4,48 6,41

07.45-08.00 2,67 3,67 3,93 2,77 4,55 6,47

08.00-08.15 2,39 3,26 4,34 3,21 3,91 6,62

08.15-08.30 2,51 3,18 4,46 3,38 3,95 6,76

08.30-08.45 2,47 3,24 4,55 3,43 4,12 6,89

08.45-09.00 2,58 3,17 4,51 3,54 4,03 7,05

Rabu, 17 Juli 2019

12.00-12.15 2,78 3,29 4,96 2,60 5,27 7,08

12.15-12.30 2,90 3,37 512 2,58 5,18 6,89

12.30-12.45 2,94 3,41 4,91 2,49 5,21 6,96

12.45-13.00 2,83 3,45 4,98 2,63 514 7,12

13.00-13.15 2,61 3,81 4,75 2,89 4,13 7,74

13.15-13.30 2,52 3,72 4,59 2,72 4,09 7,81

13.30-13.45 2,49 3,68 4,60 2,75 3,68 8,12

13.45-14.00 2,55 3,61 4,64 2,83 4,28 8,03

Rabu, 17 Juli 2019

16.00-16.15 3,27 3,89 4,94 2,74 4,62 5,92

16.15-16.30 3,38 3,76 4,81 2,81 4,76 5,48

16.30-16.45 3,42 3,92 4,72 2,72 4,68 5,96

16.45-17.00 3,34 3,83 4,69 2,65 4,73 5,61

17.00-17.15 2,36 2,93 4,62 2,56 4,31 5,98

17.15-17.30 2,41 2,87 4,58 2,41 4,42 6,69

17.30-17.45 2,52 2,65 4,49 2,49 4,19 6,71

17.45-18.00 2,48 2,78 4,50 2,50 4,28 6,75
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Tabel 3.18: Data periode rata-rata arus tidak terganggu, Kamis, 18 Juli 2019
(Survel lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Beureueh-Jalan Teuku Nyak | Teuku Moh Daud Beureueh
Arief (detik) (detik)
MC | LV | RV MC | LV | HV

Waktu

Kamis, 18 Juli 2019

07.00-07.15 3,36 4,27 5,14 2,75 34 5,78

07.15-07.30 3,24 4,22 511 2,55 4,08 5,81

07.30-07.45 3,47 4,36 5,22 3,27 4,22 6,06

07.45-08.00 3,02 4,2 5,08 311 4,18 5,73

08.00-08.15 3,37 411 4,91 3,32 4,15 5,68

08.15-08.30 3,13 4,08 5,19 3,14 4,19 5,76

08.30-08.45 3,08 4,13 514 3,10 4,06 5,61

08.45-09.00 2,96 4,16 512 2,97 4,21 532

Kamis, 18 Juli 2019

12.00-12.15 3,82 3,96 5,93 2,18 4,16 6,22

12.15-12.30 3,79 4,07 5,96 2,21 4,12 6,14

12.30-12.45 3,57 3,98 6,04 2,43 4,18 5,78

12.45-13.00 3,91 3,9 5,67 2,36 4,01 5,82

13.00-13.15 3,95 4,06 584 2,29 4,04 6,25

13.15-13.30 3,88 3,98 5,78 2,27 4,11 6,21

13.30-13.45 3,71 4,02 5,63 2,24 4,08 6,19

13.45-14.00 3,86 4,04 5,54 2,16 4,12 6,13

Kamis, 18 Juli 2019

16.00-16.15 3,42 3,48 5,25 2,28 4,58 5,73

16.15-16.30 3,54 3,43 5,31 2,12 4,64 5,68

16.30-16.45 3,36 3,39 5,47 2,03 4,41 5,88

16.45-17.00 3,45 3,63 6,02 1,96 4,64 6,81

17.00-17.15 2,87 3,38 6,12 2,17 4,65 6,92

17.15-17.30 3,02 3,21 5,96 2,13 4,71 6,72

17.30-17.45 2,91 3,12 5,92 2,21 5,96 5,94

17.45-18.00 2,93 3,19 5,84 2,18 4,45 6,25
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Tabel 3.19: Data periode rata-rata arus tidak terganggu, Jum'at, 19 Juli 2019

(Survel lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wakiu Beureueh-\_JaIan T_euku Nyak | TeukuMoh Dgud Beureueh
Arief (detik) (detik)

MC | LV | RV MC | Lv | RV

Jum'at, 19 Juli 2019
07.00-07.15 2,54 3,64 4,84 2,26 3,94 5,79
07.15-07.30 2,76 3,61 4,95 2,49 3,88 5,81
07.30-07.45 2,82 3,76 5,04 2,55 3,71 5,92
07.45-08.00 2,87 3,95 5,09 3,21 3,18 6,54
08.00-08.15 2,75 3,93 4,98 3,20 4,16 6,41
08.15-08.30 2,71 3,89 4,91 2,93 4,11 6,52
08.30-08.45 2,88 3,91 5,12 2,78 4,05 6,31
08.45-09.00 2,97 3,83 4,87 3,07 3,86 571

Jum'at, 19 Juli 2019
12.00-12.15 3,02 3,97 4,01 1,96 4,28 6,19
12.15-12.30 3,34 4,11 4,23 2,19 4,13 5,96
12.30-12.45 3,51 3,94 4,56 2,86 3,41 6,08
12.45-13.00 3,27 3,98 4,7 2,97 3,45 6,13
13.00-13.15 3,15 4,07 4,67 3,05 3,48 6,15
13.15-13.30 3,53 4,28 5,62 3,23 3,64 5,94
13.30-13.45 3,36 4,31 5,43 3,37 3,65 5,87
13.45-14.00 3,18 4,05 4,78 3,11 3,58 6,02

Jum’at, 19 Juli 2019
16.00-16.15 2,68 3,56 4,83 2,46 2,86 5,36
16.15-16.30 2,67 3,55 4,86 2,52 2,93 5,75
16.30-16.45 2,73 3,49 4,92 2,43 3,14 6,48
16.45-17.00 2,69 3,51 5,14 2,54 4,12 6,92
17.00-17.15 2,48 3,67 521 2,41 3,17 7,03
17.15-17.30 2,55 3,65 5,18 2,52 3,18 7,01
17.30-17.45 2,39 3,54 4,75 2,60 3,10 6,54
17.45-18.00 1,97 3,62 4,72 2,47 3,08 6,67
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Tabel 3.20: Data periode rata-rata arus tidak terganggu, Sabtu, 20 Juli 2019
(Survel lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Beureueh-Jalan Teuku Nyak | Teuku Moh Daud Beureueh
Arief (detik) (detik)
MC | LV | RV MC | Lv | RV

Waktu

Sabtu, 20 Juli 2019

07.00-07.15 3,04 3,51 4,61 2,44 3,26 6,42

07.15-07.30 3,01 3,52 4,54 2,52 3,35 6,48

07.30-07.45 3,22 3,46 4,36 3,11 3,69 6,52

07.45-08.00 3,35 3,89 4,37 2,97 4,78 7,14

08.00-08.15 2,79 3,43 4,25 3,16 4,72 7,02

08.15-08.30 1,98 2,69 4,18 3,18 4,61 6,86

08.30-08.45 2,52 2,94 4,05 2,63 3,98 6,63

08.45-09.00 2,48 3,27 3,98 2,75 3,94 5,91

Sabtu, 20 Juli 2019

12.00-12.15 2,58 3,64 4,92 3,02 2,73 7,13

12.15-12.30 2,94 3,79 4,87 3,19 2,87 7,25

12.30-12.45 2,89 3,84 5,02 3,23 2,94 6,93

12.45-13.00 3,42 3,93 5,07 3,14 2,83 7,48

13.00-13.15 3,38 4,01 4,89 3,08 3,06 7,65

13.15-13.30 3,26 3,47 4,62 2,97 3,04 6,76

13.30-13.45 2,87 3,54 4,76 2,88 3,17 6,23

13.45-14.00 2,70 3,65 4,51 2,67 2,98 6,35

Sabtu, 20 Juli 2019

16.00-16.15 3,08 3,54 4,49 2,18 2,73 7,13

16.15-16.30 3,10 3,46 4,44 2,31 2,87 7,25

16.30-16.45 3,13 3,49 4,37 2,68 2,94 7,53

16.45-17.00 3,18 3,62 4,56 2,72 2,83 7,48

17.00-17.15 3,32 3,46 4,51 2,64 3,06 7,65

17.15-17.30 2,96 3,41 5,13 2,56 3,04 6,76

17.30-17.45 344 3,37 4,88 2,48 3,17 6,23

17.45-18.00 3,37 3,32 4,95 2,52 2,98 6,35
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Tabel 3.21: Data periode rata-rata arus tidak terganggu, Minggu, 21 Juli 2019
(Survel lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Beureueh-Jalan Teuku Nyak | Teuku Moh Daud Beureueh
Arief (detik) (detik)
MC | LV | HV MC | LV | HV

Waktu

Minggu, 21 Juli 2019

07.00-07.15 2,84 3,79 4,52 3,68 4,48 6,52

07.15-07.30 2,86 3,72 4,73 3,63 4,55 6,63

07.30-07.45 3,64 4,08 4,92 3,57 4,63 7,12

07.45-08.00 3,53 4,14 4,89 3,96 4,69 6,57

08.00-08.15 2,96 3,93 4,77 3,48 4,20 6,16

08.15-08.30 3,49 3,91 4,81 3,42 4,19 5,89

08.30-08.45 3,41 3,87 4,56 2,68 4,14 6,23

08.45-09.00 3,28 3,84 4,53 2,55 4,07 5,82

Minggu, 21 Juli 2019

12.00-12.15 2,84 3,92 5,52 2,85 4,65 5,32

12.15-12.30 2,91 3,58 5,48 1,81 4,62 5,28

12.30-12.45 3,04 3,63 4,92 2,92 4,78 5,58

12.45-13.00 3,18 3,84 5,32 3,14 5,21 5,96

13.00-13.15 3,12 3,95 4,83 2,17 5,54 6,14

13.15-13.30 3,24 3,76 511 2,54 5,63 6,28

13.30-13.45 2,88 3,88 5,22 2,33 4,85 5,81

13.45-14.00 2,95 3,47 4,96 2,47 4,72 5,95

Minggu, 21 Juli 2019

16.00-16.15 2,75 4,42 4,83 3,35 4,81 7,14

16.15-16.30 2,87 4,51 4,72 3,17 4,69 6,73

16.30-16.45 2,91 4,64 4,78 321 4,86 6,80

16.45-17.00 2,95 4,57 4,62 3,14 4,72 6,71

17.00-17.15 3,12 4,48 5,36 3,65 5,04 6,43

17.15-17.30 3,22 4,03 5,17 3,74 511 6,25

17.30-17.45 2,56 3,92 5,24 3,87 4,93 6,32

17.45-18.00 241 3,42 5,18 3,92 4,85 6,12
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Tabel 3.22: Data periode rata-rata arus terganggu, Senin, 15 Juli 2019 (Survei
lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wak Beureueh- JalanTeuku Nyak | Teuku Moh Daud Beureueh
tu Arief (detik) (detik)

MC | LV | RV MC | LV | HV

Senin, 15 Juli 2019

07.00-07.15 5,19 6,65 10,72 7,03 9,69 16,4

07.15-07.30 521 6,73 10,78 7,12 9,71 16,37

07.30-07.45 5,27 6,76 10,69 7,18 9,76 16,33

07.45-08.00 5,23 6,72 10,74 7,24 9,83 16,29

08.00-08.15 4,85 5,84 8,13 7,61 8,15 18,80

08.15-08.30 4,89 591 8,08 7,59 8,18 18,82

08.30-08.45 4,74 5,94 8,02 7,55 8,13 18,78

08.45-09.00 4,71 5,89 8,11 1,47 8,08 18,75

Senin, 15 Juli 2019

12.00-12.15 6,82 7,65 8,79 6,17 12,05 16,12

12.15-12.30 6,93 7,79 8,72 6,28 12,18 16,14

12.30-12.45 6,85 7,76 8,65 6,23 12,11 16,18

12.45-13.00 6,71 7,81 8,67 6,19 12,03 16,16

13.00-13.15 6,34 7,41 10,16 5,95 13,22 11,61

13.15-13.30 5,97 7,43 10,19 6,04 13,19 11,58

13.30-13.45 5,86 7,35 10,21 5,98 13,21 11,54

13.45-14.00 5,77 7,49 10,25 591 13,26 11,46

Senin, 15 Juli 2019

16.00-16.15 6,56 8,75 10,29 8,51 10,74 18,72

16.15-16.30 6,68 8,86 10,22 8,48 10,82 18,61

16.30-16.45 6,64 8,82 10,19 8,56 10,78 18,65

16.45-17.00 6,53 8,79 10,16 8,44 10,85 18,74

17.00-17.15 5,51 7,23 10,24 6,21 13,32 16,58

17.15-17.30 5,42 7,19 10,31 6,18 13,34 16,57

17.30-17.45 5,39 7,16 10,28 6,15 13,26 16,62

17.45-18.00 5,45 7,13 10,25 6,13 13,38 16,68




Tabel 3.23: Data periode rata-rata arus terganggu, Selasa, 16 Juli 2019 (Survei

lapangan).
Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Beureueh- JalanTeuku Nyak | Teuku Moh Daud Beureueh
Waktu Arief (detik) (detik)
MC | LV | RV MC | LV | RV
Selasa, 16 Juli 2019
07.00-07.15 5,79 7,19 9,95 6,23 10,18 18,73
07.15-07.30 5,83 7,16 10,11 6,31 10,22 18,67
07.30-07.45 5,95 7,14 10,08 6,42 10,25 18,75
07.45-08.00 5,96 7,17 9,96 6,45 10,16 18,81
08.00-08.15 6,08 8,23 11,36 5,46 8,60 16,60
08.15-08.30 6,12 8,21 11,42 551 8,79 16,58
08.30-08.45 594 8,19 11,38 5,49 8,58 16,55
08.45-09.00 591 8,17 11,45 5,57 8,63 16,47
Selasa, 16 Juli 2019
12.00-12.15 5,17 6,29 8,98 8,5 8,32 14,58
12.15-12.30 5,19 6,24 8,86 8,45 8,28 14,64
12.30-12.45 5,23 6,32 8,95 8,61 8,25 14,69
12.45-13.00 5,27 6,36 8,74 8,53 8,41 20,44
13.00-13.15 6,35 10,17 12,71 6,64 12,19 20,44
13.15-13.30 6,38 10,21 12,68 6,69 12,15 20,37
13.30-13.45 6,42 10,15 12,62 6,73 12,22 20,35
13.45-14.00 6,34 10,19 12,57 6,51 12,18 20,31
Selasa, 16 Juli 2019
16.00-16.15 571 9,96 12,37 6,45 9,18 18,42
16.15-16.30 575 10,08 12,51 6,62 9,21 18,38
16.30-16.45 5,88 10,12 12,48 6,53 9,14 18,32
16.45-17.00 5,96 9,91 12,43 6,55 9,09 18,21
17.00-17.15 6,83 8,18 9,54 6,67 8,56 17,19
17.15-17.30 6,81 7,25 9,52 7,84 8,49 17,27
17.30-17.45 6,69 7,21 9,45 7,76 8,41 17,13
17.45-18.00 6,74 7,22 9,30 1,72 8,40 17,15
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Tabel 3.24. Data periode rata-rata arus terganggu, Rabu, 17 Juli 2019 (Survei

lapangan).
Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wakiu Beureueh- _Jal anT_euku Nyak | Teuku Moh Dgud Beureueh
Arief (detik) (detik)
MC | LV | RV MC | Lv | RV
Rabu, 17 Juli 2019
07.00-07.15 6,74 6,32 8,43 6,28 8,41 18,21
07.15-07.30 6,89 6,36 8,31 6,33 8,45 18,20
07.30-07.45 6,91 6,47 8,48 6,52 8,48 18,23
07.45-08.00 6,95 6,54 8,51 6,47 8,47 18,28
08.00-08.15 6,64 10,08 12,95 5,45 12,29 14,69
08.15-08.30 6,56 10,13 12,87 5,52 12,31 14,67
08.30-08.45 6,48 10,02 13,03 5,48 12,27 14,56
08.45-09.00 6,53 10,16 12,91 5,39 12,25 14,64
Rabu, 17 Juli 2019
12.00-12.15 6,14 6,36 8,16 8,61 9,67 16,54
12.15-12.30 6,23 6,34 8,19 8,72 9,65 16,61
12.30-12.45 6,28 6,41 8,32 8,75 9,74 16,68
12.45-13.00 6,16 6,42 8,28 8,83 9,71 16,74
13.00-13.15 6,97 9,79 12,21 6,20 7,67 17,33
13.15-13.30 7,13 9,81 12,18 6,15 7,58 17,42
13.30-13.45 7,01 9,85 12,14 6,11 7,55 17,38
13.45-14.00 6,88 9,76 12,1 6,13 7,62 17,34
Rabu, 17 Juli 2019
16.00-16.15 5,98 6,82 10,63 7,18 8,32 11,8
16.15-16.30 6,04 6,76 10,65 7,20 8,24 11,86
16.30-16.45 6,12 6,85 10,68 7,25 8,28 11,91
16.45-17.00 6,14 6,88 10,72 7,27 8,35 11,95
17.00-17.15 6,93 10,92 12,68 6,55 9,70 16,49
17.15-17.30 6,97 10,83 12,71 6,48 9,75 16,38
17.30-17.45 6,85 10,87 12,65 6,51 9,81 16,42
17.45-18.00 6,78 10,79 12,61 6,37 9,84 16,41
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Tabel 3.25: Data periode rata-rata arus terganggu, Kamis, 18 Juli 2019 (Survei

lapangan).
Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wakiu Beureueh- _Jal anT_euku Nyak | Teuku Moh Dgud Beureueh
Arief (detik) (detik)
MC | LV | RV MC | Lv | RV
Kamis, 18 Juli 2019
07.00-07.15 7,08 7,43 12,91 5,18 8,24 16,18
07.15-07.30 6,61 7,76 13,11 5,59 8,16 16,23
07.30-07.45 6,46 7,55 12,84 5,47 9,25 16,11
07.45-08.00 6,59 7,21 12,98 5,25 8,04 16,08
08.00-08.15 6,33 8,95 12,64 6,64 10,08 16,05
08.15-08.30 6,27 9,47 11,75 7,96 9,85 16,12
08.30-08.45 6,21 9,52 12,31 7,83 9,97 16,19
08.45-09.00 6,16 9,68 12,53 7,61 10,13 16,13
Kamis, 18 Juli 2019
12.00-12.15 6,09 7,79 10,87 6,57 12,38 14,97
12.15-12.30 5,83 7,84 11,09 6,64 12,49 15,06
12.30-12.45 5,98 7,91 10,93 6,58 12,51 15,25
12.45-13.00 6,01 7,86 10,88 6,52 12,34 15,12
13.00-13.15 6,12 7,15 11,36 6,41 9,08 13,24
13.15-13.30 5,74 6,43 11,45 6,38 9,12 12,85
13.30-13.45 5,85 6,38 11,61 6,32 8,97 12,76
13.45-14.00 5,62 6,46 11,75 6,26 9,04 12,71
Kamis, 18 Juli 2019
16.00-16.15 5,49 6,21 8,48 7,68 10,82 15,24
16.15-16.30 5,35 6,27 8,72 7,93 10,95 15,46
16.30-16.45 5,58 6,41 8,85 8,04 11,28 15,51
16.45-17.00 572 7,04 9,21 7,86 11,41 15,38
17.00-17.15 6,23 10,42 10,84 6,74 12,15 18,32
17.15-17.30 6,18 9,85 10,96 6,69 12,07 18,21
17.30-17.45 6,11 10,37 11,18 6,83 12,19 18,18
17.45-18.00 6,09 10,28 10,79 6,71 12,25 18,09
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Tabel 3.26: Data periode rata-rata arus terganggu, Jum'at, 19 Juli 2019 (Survei

lapangan).
Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wakiu Beureueh- _Jal anT_euku Nyak | Teuku Moh Dgud Beureueh
Arief (detik) (detik)
MC | LV | Hv MC | LV | HvV
Jum'at, 19 Juli 2019
07.00-07.15 5,95 7,33 7,44 6,14 7,25 8,39
07.15-07.30 5,84 7,42 7,56 6,31 7,18 9,26
07.30-07.45 5,92 7,51 7,63 6,22 7,36 8,75
07.45-08.00 6,08 6,96 7,42 6,18 7,45 8,94
08.00-08.15 6,24 7,65 9,81 5,57 9,74 12,66
08.15-08.30 6,19 7,52 10,11 5,48 9,68 12,53
08.30-08.45 6,12 7,49 9,78 5,52 9,59 12,41
08.45-09.00 6,21 7,61 9,86 5,39 9,43 12,62
Jum'at, 19 Juli 2019
12.00-12.15 6,90 6,71 8,11 5,17 8,21 14,86
12.15-12.30 6,98 6,86 8,27 5,32 8,35 14,91
12.30-12.45 7,05 6,92 8,76 5,49 8,48 14,82
12.45-13.00 7,32 7,08 9,45 5,13 8,26 14,74
13.00-13.15 7,76 7,84 10,8 7,72 10,15 15,69
13.15-13.30 7,48 7,81 10,54 7,85 9,89 15,71
13.30-13.45 7,31 7,94 10,78 7,64 9,93 15,86
13.45-14.00 7,26 7,78 10,62 7,58 10,04 15,63
Jum'at, 19 Juli 2019
16.00-16.15 4,36 6,68 9,30 7,6 10,13 16,13
16.15-16.30 4,52 6,56 9,28 7,71 10,29 17,21
16.30-16.45 4,64 6,73 9,41 7,83 10,35 16,64
16.45-17.00 4,86 6,95 9,55 7,68 10,21 16,35
17.00-17.15 6,55 7,39 10,31 6,21 12,69 19,06
17.15-17.30 5,94 7,17 10,38 6,18 12,76 18,87
17.30-17.45 6,43 7,32 10,24 6,1 12,58 18,75
17.45-18.00 6,37 7,26 10,19 6,09 12,63 19,02
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Tabel 3.27: Data periode rata-rata arus terganggu, Sabtu, 20 Juli 2019 (Survei

lapangan).
Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief -
Wakiu Beureueh-Teuk_u Nyak Arief Jalan Teuku Moh_Daud
(kend/jam) Beureueh (kend/jam)
MC | LV | Hv MC | LV | Hv

Sabtu, 20 Juli 2019
07.00-07.15 5,11 6,96 9,23 8,38 9,51 18,64
07.15-07.30 5,35 6,87 9,14 8,56 8,97 17,73
07.30-07.45 5,52 7,13 9,37 8,63 9,35 18,49
07.45-08.00 5,26 6,78 9,45 8,31 9,48 18,37
08.00-08.15 6,04 10,09 10,54 6,27 9,04 15,12
08.15-08.30 5,92 10,18 10,45 6,18 8,98 14,85
08.30-08.45 6,01 9,87 10,36 6,31 8,86 15,04
08.45-09.00 5,88 10,23 10,51 6,12 9,01 15,16

Sabtu, 20 Juli 2019
12.00-12.15 6,63 7,98 8,73 5,87 10,59 18,93
12.15-12.30 6,78 7,81 9,05 6,21 10,67 18,84
12.30-12.45 6,85 7,67 8,89 5,76 10,84 18,96
12.45-13.00 6,56 8,34 9,16 6,18 11,31 19,12
13.00-13.15 6,53 9,66 10,33 6,12 13,20 17,51
13.15-13.30 6,39 9,72 10,46 6,09 12,85 17,63
13.30-13.45 6,22 9,58 10,29 6,17 13,08 17,79
13.45-14.00 6,41 9,47 10,16 6,23 13,17 17,85

Sabtu, 20 Juli 2019
16.00-16.15 4,70 5,31 9,07 10,48 8,91 16,2
16.15-16.30 5,43 5,76 8,98 10,49 8,98 16,55
16.30-16.45 4,95 5,83 9,14 10,52 9,04 16,68
16.45-17.00 5,62 6,18 9,21 10,36 9,25 17,12
17.00-17.15 6,30 8,74 9,34 7,63 10,92 19,27
17.15-17.30 6,24 8,52 9,27 7,89 10,95 19,22
17.30-17.45 6,18 8,61 9,19 7,61 10,87 19,18
17.45-18.00 6,36 8,48 8,87 7,54 11,11 19,34

59



Tabel 3.28: Data periode rata-rata arus terganggu, Minggu, 21 Juli 2019 (Survel

lapangan).
Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wakiu Beureueh- _Jal anT_euku Nyak | Teuku Moh Dgud Beureueh
Arief (detik) (detik)
MC | LV | Hv MC | LV | HvV
Minggu, 21 Juli 2019
07.00-07.15 4,71 5,16 8,35 6,85 10,29 17,16
07.15-07.30 4,64 5,19 8,28 6,81 10,32 17,21
07.30-07.45 4,83 5,24 8,34 6,93 10,27 17,19
07.45-08.00 4,97 5,12 8,26 6,78 10,35 17,18
08.00-08.15 5,95 7,25 9,84 8,14 13,46 16,75
08.15-08.30 5,76 7,28 9,79 8,16 13,42 16,71
08.30-08.45 5,73 7,19 9,82 8,11 13,54 16,68
08.45-09.00 5,69 7,23 9,81 8,19 13,41 16,72
Minggu, 21 Juli 2019
12.00-12.15 5,67 6,16 7,74 5,50 10,59 18,93
12.15-12.30 5,73 6,19 7,68 5,56 10,61 18,89
12.30-12.45 5,85 6,08 7,71 5,63 10,57 18,91
12.45-13.00 5,82 6,13 7,75 5,51 10,49 18,87
13.00-13.15 6,20 8,39 10,33 6,12 13,20 17,50
13.15-13.30 6,18 8,37 10,38 6,09 13,16 17,54
13.30-13.45 6,15 8,28 10,35 6,13 13,11 17,46
13.45-14.00 6,11 8,31 10,41 6,16 13,13 17,52
Minggu, 21 Juli 2019
16.00-16.15 5,35 6,37 9,71 7,55 14,14 15,07
16.15-16.30 5,32 6,41 9,76 7,49 14,21 15,13
16.30-16.45 5,28 6,45 9,82 7,58 14,13 15,09
16.45-17.00 5,23 6,51 9,78 7,51 14,08 15,15
17.00-17.15 5,45 5,78 8,16 6,63 14,22 17,26
17.15-17.30 5,34 5,52 8,11 6,56 14,27 17,33
17.30-17.45 5,29 6,48 8,05 6,48 14,31 17,29
17.45-18.00 5,30 5,41 8,02 6,51 14,32 17,31
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3.6.4 Data Waktu Tempuh U-Turn

Tabel 3.29: Data Waktu Tempuh Kendaraan Yang melakukan u-turn, senin, 15
Juli 2019 (Survel lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-
Wakiu Beureueh- .Jal aaneuku Nyak Jalan Teuku Moh. Daud
Arief (detik) Beureueh (detik)
MC | LV | HV MC | LV | HV
Senin, 15 Juli 2019
07.00-07.15 9,95 16,53 26,57 8,25 12,14 20,71
07.15-07.30 10,16 16,65 26,46 8,41 12,18 20,58
07.30-07.45 10,24 16,74 26,39 8,36 12,24 20,87
07.45-08.00 10,31 16,83 26,64 8,21 12,32 20,93
08.00-08.15 10,76 13,76 27,53 7,72 14,03 18,74
08.15-08.30 10,65 13,94 27,35 7,93 14,16 18,55
08.30-08.45 10,82 13,85 27,62 7,68 14,21 18,69
08.45-09.00 10,79 13,66 27,68 7,81 14,18 18,63
Senin, 15 Juli 2019
12.00-12.15 13,71 15,27 23,85 9,06 9,86 21,6
12.15-12.30 13,86 15,35 23,87 9,17 9,93 21,53
12.30-12.45 13,98 15,43 24,06 9,09 10,16 21,74
12.45-13.00 13,67 15,55 24,15 9,23 10,08 21,69
13.00-13.15 12,85 20,89 29,14 6,44 12,67 23,25
13.15-13.30 12,49 20,94 29,25 6,37 12,72 22,88
13.30-13.45 12,55 19,98 29,12 6,55 12,81 23,13
13.45-14.00 12,36 21,17 29,07 6,48 12,76 23,21
Senin, 15 Juli 2019
16.00-16.15 13,96 16,12 25,49 6,31 14,88 18,49
16.15-16.30 14,13 16,06 25,52 6,26 14,72 18,55
16.30-16.45 14,24 16,19 25,64 6,45 14,93 18,74
16.45-17.00 13,87 16,32 25,38 6,42 14,65 18,72
17.00-17.15 13,25 18,17 31,05 6,38 14,41 22,55
17.15-17.30 13,46 18,15 30,87 6,56 14,48 22,36
17.30-17.45 13,28 18,09 31,32 6,45 14,54 21,89
17.45-18.00 13,15 18,27 31,41 6,61 1457 22,67
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Tabel 3.30: Data Waktu Tempuh Kendaraan Y ang melakukan u-turn, Selasa, 16
Juli 2019 (Survei lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-
Wakiu Beureueh- _Jal anT_euku Nyak Jalan Teuku Moh_ Daud
Arief (detik) Beureueh (detik)
MC | LV | Hv MC | Lv | RV
Selasa, 16 Juli 2019
07.00-07.15 13,08 19,49 28,10 6,64 12,25 20,61
07.15-07.30 13,16 19,53 28,14 6,59 12,27 20,67
07.30-07.45 13,34 19,61 28,18 6,75 12,32 20,73
07.45-08.00 13,35 19,58 28,24 6,78 12,36 20,82
08.00-08.15 10,29 20,19 29,4 7,22 9,36 28,45
08.15-08.30 10,23 20,28 29,36 7,26 9,39 28,53
08.30-08.45 10,38 20,25 29,41 7,34 9,28 28,61
08.45-09.00 10,31 20,21 29,53 7,42 9,43 28,59
Selasa, 16 Juli 2019
12.00-12.15 11,27 16,33 26,17 8,18 14,45 21,16
12.15-12.30 11,21 16,42 26,13 8,21 14,53 21,19
12.30-12.45 11,38 16,58 26,24 8,26 14,58 21,26
12.45-13.00 11,45 16,51 26,18 8,32 14,63 21,25
13.00-13.15 12,53 20,53 29,62 6,06 12,70 23,21
13.15-13.30 12,49 20,64 29,68 6,09 12,82 23,28
13.30-13.45 12,61 20,52 29,73 6,17 12,72 23,31
13.45-14.00 12,57 20,48 29,76 6,20 12,69 23,36
Selasa, 16 Juli 2019
16.00-16.15 10,87 14,92 21,71 9,32 11,35 20,85
16.15-16.30 10,92 14,98 21,69 9,27 11,41 20,96
16.30-16.45 11,08 15,11 21,57 9,43 11,52 20,87
16.45-17.00 11,69 15,08 21,83 9,48 11,56 20,75
17.00-17.15 11,54 21,16 26,90 8,80 10,96 18,64
17.15-17.30 11,35 21,18 26,86 8,85 10,87 18,91
17.30-17.45 11,43 21,24 26,94 8,91 10,92 18,83
17.45-18.00 11,61 21,27 26,96 8,98 11,21 18,74
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Tabel 3.31: Data Waktu Tempuh Kendaraan Yang Melakukan U-Turn, Rabu, 17
Juli 2019 (Survei lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Beureueh- JalanTeuku Nyak Teuku Moh Daud Beureueh
Waktu Arief (detik) (detik)
MC | LV | RV MC | LV | Rv

Rabu, 17 Juli 2019

07.00-07.15 | 9,86 13,89 21,90 6,28 12,72 20,64

07.15-07.30 | 9,78 13,92 21,87 6,31 12,75 20,66

07.30-07.45 | 9,65 13,98 21,85 6,42 12,67 20,73

07.45-08.00 | 9,94 14,05 21,79 6,46 12,83 20,78

08.00-08.15 | 12,16 21,96 29,60 8,18 14,45 21,16

08.15-08.30 | 12,21 21,87 29,71 8,17 14,41 21,18

08.30-08.45 | 12,28 21,89 29,83 8,15 14,53 21,21

08.45-09.00 | 12,19 21,93 29,81 8,22 14,51 21,26

Rabu, 17 Juli 2019

12.00-12.15 | 10,25 16,69 22,24 7,51 15,06 18,70

12.15-12.30 | 10,29 16,71 22,18 7,56 15,09 18,73

12.30-12.45 | 10,34 16,75 22,17 7,49 15,13 18,82

12.45-13.00 | 10,37 16,82 22,19 7,54 15,15 18,86

13.00-13.15 | 10,11 20,53 27,63 10,86 13,93 20,23

13.15-13.30 | 10,08 20,48 27,72 10,93 14,11 20,18

13.30-13.45 | 10,23 20,51 27,76 10,98 13,87 20,17

13.45-14.00 | 10,27 20,56 27,83 11,12 13,96 20,32

Rabu, 17 Juli 2019

16.00-16.15 | 11,19 16,45 26,71 6,40 10,48 23,17

16.15-16.30 | 11,27 16,41 26,84 6,38 10,51 23,19

16.30-16.45 | 11,31 16,38 26,92 6,45 10,56 23,24

16.45-17.00 | 11,42 16,05 26,98 6,41 10,62 23,24

17.00-17.15 | 11,65 19,21 30,91 8,12 12,36 23,26

17.15-17.30 | 11,83 19,32 30,95 8,09 12,42 20,52

17.30-17.45 | 11,87 19,38 31,13 8,24 12,39 20,49

17.45-18.00 | 11,98 19,42 31,08 8,21 12,38 20,46
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Tabel 3.32: Data Waktu Tempuh Kendaraan Y ang melakukan u-turn, Kamis, 18
Juli 2019 (Survei lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan

Wakiu Beureueh- JalanTeuku Nyak Teuku Moh Daud Beureueh

Arief (detik) (detik)
MC | LV | RV MC | LV | RV
Kamis, 18 Juli 2019
07.00-0715 | 864 | 11,93 | 2071 | 605 | 894 15,62
07.15-07.30 | 872 | 11,95 | 2086 | 611 | 89 16,65
07.30-07.45 | 856 | 11,87 | 2093 | 618 | 888 15,68
07.45-08.00 | 861 | 11,81 | 21,13 | 619 | 892 15,72
08.00-0815 | 915 | 1447 | 2301 | 812 | 913 17,26
08.15-0830 | 921 | 1452 | 2307 | 815 | 917 17,34
08.30-08.45 9,34 14,49 23,11 8,14 9,18 17,23
08.45-09.00 9,18 14,37 23,13 8,13 9,15 17,25

Kamis, 18 Juli 2019

12.00-12.15 7,84 8,10 16,65 7,26 8,19 16,58

12.15-12.30 7,91 8,18 16,56 7,29 8,14 16,62

12.30-12.45 7,95 8,21 16,72 7,31 8,10 16,69

12.45-13.00 7,98 8,26 16,69 7,35 8,18 17,02

13.00-13.15 8,87 12,20 27,08 6,44 8,77 15,39

13.15-13.30 8,84 12,25 27,11 6,47 8,68 1541

13.30-13.45 8,78 12,31 26,95 6,48 8,56 15,45

13.45-14.00 8,75 12,28 26,97 6,51 8,53 15,37

Kamis, 18 Juli 2019

16.00-16.15 8,53 12,71 15,95 5,72 9,06 18,88

16.15-16.30 8,49 12,31 16,12 5,76 9,22 17,93

16.30-16.45 8,47 12,19 16,08 5,83 9,13 18,06

16.45-17.00 8,45 12,22 15,97 5,69 9,04 19,17

17.00-17.15 9,97 13,04 24,57 6,84 8,39 25,64

17.15-17.30 9,89 13,08 24,63 6,82 8,64 25,83

17.30-17.45 9,92 13,12 24,64 6,94 8,55 25,62

17.45-18.00 9,91 13,15 24,58 6,97 8,43 25,58
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Tabel 3.33: Data Waktu Tempuh Kendaraan Y ang melakukan u-turn, Jum'at, 19
Juli 2019 (Survei lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wakiu Beureueh- _Jal anTguku Nyak Teuku Moh Daud Beureueh
Arief (detik (detik)
MC | LV HV MC | LV [ HV

Jum’at, 19 Juli 2019
07.00-07.15 | 10,72 11,05 15,18 6,84 8,16 17,86
07.15-07.30 10,84 11,02 15,21 6,78 8,15 17,92
07.30-07.45 | 10,93 11,14 14,93 6,82 8,21 17,85
07.45-08.00 9,78 11,22 15,26 6,81 8,24 17,81
08.00-08.15 | 10,86 14,23 22,78 5,92 8,63 16,65
08.15-08.30 | 10,83 14,21 22,64 5,87 8,56 16,63
08.30-08.45 11,07 14,15 22,85 6,12 8,72 16,82
08.45-09.00 10,75 14,13 19,91 6,08 8,65 16,71
Jum’at, 19 Juli 2019
12.00-12.15 8,53 11,54 17,66 6,46 9,22 18,25
12.1512.30 | 858 11,61 17,58 6,37 9,26 18,32
12.30-12.45 8,83 11,68 17,69 6,54 9,31 18,38
12.45-13.00 8,86 11,59 17,85 6,63 9,44 18,41
13.00-13.15 | 11,18 12,91 28,35 6,72 8,85 13,40
13.15-13.30 | 11,24 12,98 28,42 6,95 8,72 13,37
13.30-1345 | 11,26 13,14 28,56 6,87 8,95 13,53
13.45-14.00 | 11,15 13,06 28,61 6,76 8,91 13,46
Jum’at, 19 Juli 2019
16.00-16.15 9,10 10,70 21,33 7,16 8,47 18,20
16.15-16.30 9,08 10,65 21,42 7,15 8,56 18,26
16.30-16.45 9,25 10,81 21,46 7,18 8,58 18,34
16.45-17.00 | 9,29 10,86 21,46 7,23 8,62 18,39
17.00-17.15 10,51 13,18 24,57 7,02 11,23 20,38
17.15-17.30 | 10,48 13,15 24,63 6,98 11,18 20,42
17.30-17.45 | 10,63 13,23 24,64 7,16 11,21 20,48
17.45-18.00 10,55 13,17 24,58 7,11 11,34 20,51

65



Tabel 3.34: Data Waktu Tempuh Kendaraan Y ang melakukan u-turn, Sabtu, 20
Juli 2019 (Survei lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wakiu Beureueh- _Jal anT_euku Nyak Teuku Moh Dgud Beureueh
Arief (detik (detik)
MC | LV HV MC | LV | HV

Sabtu, 20 Juli 2019
07.00-07.15 9,01 13,66 16,15 6,70 9,47 18,20
07.15-07.30 9,13 13,78 16,07 6,68 9,42 18,34
07.30-07.45 9,18 13,81 16,34 6,75 9,46 18,28
07.45-08.00 9,16 13,74 16,36 6,82 9,53 18,19

08.00-08.15 | 10,51 13,18 27,38 7,02 11,23 20,38

08.15-08.30 | 10,49 13,26 27,25 7,13 11,46 20,35

08.30-08.45 10,38 13,32 27,18 7,18 11,18 20,43

08.45-09.00 | 10,46 13,19 27,16 7,06 11,10 20,51

Sabtu, 20 Juli 2019

12.00-12.15 8,15 11,60 17,34 5,93 8,98 21,39
12.15-12.30 8,22 11,71 17,45 5,86 8,95 21,41
12.30-12.45 8,28 11,82 17,53 6,15 9,06 21,52
12.45-13.00 8,36 11,54 17,36 5,74 9,17 21,28

13.00-13.15 | 10,51 13,18 27,38 7,02 11,23 20,38

13.15-13.30 | 10,64 13,12 27,31 7,13 11,16 20,25

13.30-13.45 | 10,55 13,27 27,42 7,21 11,34 20,43

13.45-14.00 | 10,49 13,35 27,25 6,98 11,18 20,32

Sabtu, 20 Juli 2019

16.00-16.15 | 10,08 10,12 19,26 8,34 10,11 18,98

16.15-16.30 | 10,12 10,15 19,31 8,53 10,05 18,87

16.30-16.45 | 10,15 10,25 19,46 8,41 10,37 19,15
16.45-17.00 | 10,18 10,21 19,28 8,35 10,18 19,22
17.00-17.15 | 11,50 14,94 29,11 6,27 12,14 22,03
17.15-17.30 | 11,58 14,83 28,98 6,19 12,12 22,24
17.30-17.45 | 11,76 15,25 29,34 6,24 12,09 22,19
17.45-18.00 | 11,45 15,03 29,01 6,36 12,36 22,08
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Tabel 3.35: Data Waktu Tempuh Kendaraan Y ang melakukan u-turn, Minggu, 21
Juli 2019 (Survei lapangan).

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Beureueh- JalanTeuku Nyak | Teuku Moh Daud Beureueh

Waktu Arief (detik) (detik)
MC | v | HV | MC | Lv HV
Minggu, 21 Juli 2019
07.0007.15 | 813 | 11,98 | 2121 | 7,17 | 937 [ 1807
07.1507.30 | 816 | 11,87 | 2119 | 7,21 | 938 | 1812
07.30-0745 | 818 | 1215 | 2133 | 742 | 953 | 1824

07.45-08.00 8,23 12,06 21,45 7,36 9,49 18,27

08.00-08.15 12,91 16,46 29,11 6,15 11,56 20,38

08.15-08.30 12,98 16,57 29,08 6,19 11,58 20,42

08.30-08.45 13,14 16,63 29,24 6,34 11,65 20,56

08.45-09.00 13,09 16,48 29,35 6,41 11,68 20,54

Minggu, 21 Juli 2019

12.00-12.15 8,32 14,37 25,81 541 911 17,42
12.15-12.30 8,46 14,28 25,86 545 9,08 17,34
12.30-12.45 8,55 14,22 25,91 5,38 9,26 17,58
12.45-13.00 8,26 14,46 25,95 5,57 9,28 17,45

13.00-13.15 12,38 18,98 22,67 8,39 12,18 20,73

13.15-13.30 12,61 18,87 22,54 841 12,15 20,63

13.30-13.45 12,42 19,16 22,75 8,38 12,19 20,76

13.45-14.00 12,36 19,21 22,72 8,45 12,23 20,50

Minggu, 21 Juli 2019

16.00-16.15 11,65 14,17 23,80 6,87 1391 20,65

16.15-16.30 11,78 14,13 23,91 6,75 13,96 20,61

16.30-16.45 11,81 14,32 23,97 6,68 14,05 20,58

16.45-17.00 11,86 14,38 24,05 6,91 14,13 20,71

17.00-17.15 12,11 19,71 28,43 7,38 12,77 18,78

17.15-17.30 11,97 19,83 28,36 7,42 12,83 18,75

17.30-17.45 12,16 19,94 28,58 7,40 12,87 18,69

17.45-18.00 12,18 19,76 28,61 7,53 12,94 18,83
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3.6.5 Pengambilan Data Geometrik

Untuk pengambilan data geometrik jalan dilakukan dengan pengukuran
langsung dilapangan yang bertujuan untuk mendapatkan tipe lokasi, jumlah Igur,
dan lebar lgur. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan meteran gulung.
Adapun data yang diambil adalah:

Desain kondisi geometrik meliputi:
Kondisi Geometrik Jalan Moh Teuku Daud Beureueh:

Lebar badan jalan : 18 meter

Tipejalan : 6 lgjur 2 arah (6/2D)
Lebar per lajur : 3 meter

Lebar bahu jalan : 1,7 meter di keduasis
Lebar bukaan median : 19,3 meter

Lebar median : 2,1 meter

Hambatan samping : Sangat Rendah
Kondisi Medan : Medan datar

68



BAB 4

ANALISA DATA

4.1. AnalisaVolumeLalu Lintas

Pengumpulan dan volume lalu lintas dilakukan dalam interval waktu 15
menit dan pengamatan dilakukan pada Jalan Teuku Moh Daud Beureueh. total
waktu pengamatan 6 jam per hari sslama Tujuh hari. Pengambilan waktu dari
pukul 07.00-09.00 WIB, 12.00-14.00 WIB, dan 16.00-18.00 WIB.

Data volume kendaraan tersebut kemudian dikonversikan dari kend/jam
menjadi satuan smp/jam. Dan faktor perkaliannya untuk MC (0,25), LV (1,0) dan
HV (1,2) angka tersebut di ambil berdasarkan panduan MKJI, 1997. Hasl
perhitungan volume lalu lintas setiap lokasi dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1: Data Volume Lalu Lintas Dari Arah Jalan Teuku Moh Daud Bereueh-
Teuku Nyak Arief

Sepeda Motor(MC) | Kend.Ringan (LV) Kend.berat (HV)
EMP EMP EMP
Wektu 0,25 1 12
kend/jam | smp/jam | kend/jam | smp/jam | kend/jam | smp/jam
Senin, 15 Juli 2019
Pagi
07.00-08.00 4128 1032 2103 2103 64 77
08.00-09.00 2999 750 1875 1875 42 50
Siang
12.00-13.00 1925 481 1414 1414 48 58
13.00-14.00 1968 492 1183 1183 42 50
Sore
16.00-17.00 2802 701 1582 1582 52 62
17.00-18.00 2933 733 1794 1794 57 638
Selasa, 16 Juli 2019
Pagi
07.00-08.00 3502 876 1940 1940 50 60
08.00-09.00 3233 808 1655 1655 36 43
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Tabel 4.1: Lanjutan

Siang

12.00-13.00 2026 507 1529 1529 52 62

13.00-14.00 1884 471 1517 1517 54 65
Sore

16.00-17.00 2918 730 1735 1735 56 67

17.00-18.00 3218 805 1677 1677 53 64

Rabu, 17 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 3552 888 1625 1625 48 58

08.00-09.00 2943 736 1494 1494 34 41

Siang

12.00-13.00 1991 498 1591 1591 44 53

13.00-14.00 1653 413 1623 1623 49 59

Sore

16.00-17.00 2274 569 1576 1576 53 64

17.00-18.00 2796 699 1538 1538 49 59

Kamis, 18 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 3729 932 1553 1553 34 41

08.00-09.00 2474 619 1285 1285 38 46

Siang

12.00-13.00 2144 536 930 930 33 40

13.00-14.00 2226 557 847 847 36 43

Sore

16.00-17.00 2122 531 1181 1181 58 70

17.00-18.00 2634 659 1123 1123 50 60

Jum'at, 19 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 2839 710 1332 1332 59 71

08.00-09.00 2300 575 1259 1259 33 40

Siang

12.00-13.00 2047 512 1467 1467 47 56

13.00-14.00 2034 509 1530 1530 45 54

Sore

16.00-17.00 2450 613 1590 1590 56 67

17.00-18.00 2410 603 1341 1341 44 53

Sabtu, 20 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 2887 722 1309 1309 49 59

08.00-09.00 2007 502 1219 1219 43 52

Siang

12.00-13.00 2163 541 1252 1252 38 46

13.00-14.00 1743 436 1386 1386 31 37
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Tabel 4.1: Lanjutan

Sore

16.00-17.00 2414 604 1469 1469 51 61
17.00-18.00 2484 621 1531 1531 35 42
Minggu, 21 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 1781 445 928 928 31 37
08.00-09.00 1506 377 660 660 38 46
Siang

12.00-13.00 1818 455 1499 1499 53 64
13.00-14.00 2040 510 1176 1176 45 54
Sore

16.00-17.00 2289 572 1372 1372 56 67
17.00-18.00 2522 631 1501 1501 38 46

Tabel 4.2: Data Volume Lalu Lintas Dari Arah Jalan Teuku Nyak Arief-Teuku

Moh Daud Bereueh

Sepeda Motor Kend.Ringan (LV) Kend.berat (HV)
(MC)
Waktu EMP EMP EMP
0,25 1 12
kend/jam | smp/jam | kend/jam | smp/jam | kend/jam | smp/jam
Senin, 15 Juli 2019
Pagi
07.00-08.00 3490 873 1669 1669 51 61
08.00-09.00 2713 678 1052 1052 47 56
Siang
12.00-13.00 1475 369 1475 1475 49 59
13.00-14.00 1268 317 1126 1126 44 53
Sore
16.00-17.00 | 2483 621 1389 1389 55 66
17.00-18.00 | 329 824 1464 1464 47 56
Selasa, 16 Juli 2019
Pagi
07.00-08.00 | 3461 865 1689 1689 54 65
08.00-09.00 2768 692 1099 1099 47 56
Siang
12.00-13.00 1720 430 1336 1336 57 68
13.00-14.00 1183 296 1197 1197 48 58
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Tabel 4.2: Lanjutan

Sore

16.00-17.00 2631 658 1663 1663 55 66
17.00-18.00 3367 842 1501 1501 54 65
Rabu, 17 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 3469 867 1528 1528 55 66
08.00-09.00 2653 663 1202 1202 38 46
Siang

12.00-13.00 1543 386 1084 1084 55 66
13.00-14.00 1286 322 855 855 42 50
Sore

16.00-17.00 2722 681 1447 1447 52 62
17.00-18.00 2854 714 1198 1198 48 58
Kamis, 18 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 3736 934 1625 1625 52 62
08.00-09.00 2812 703 1246 1246 31 37
Siang

12.00-13.00 1173 293 895 895 39 47
13.00-14.00 972 243 754 754 43 52
Sore

16.00-17.00 1548 387 1135 1135 50 60
17.00-18.00 2188 547 1478 1478 50 60
Jum'at, 19 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 3236 809 1177 1177 54 65
08.00-09.00 2396 599 953 953 30 36
Siang

12.00-13.00 1914 479 1303 1303 54 65
13.00-14.00 1831 458 1186 1186 33 40
Sore

16.00-17.00 2376 594 1401 1401 a7 56
17.00-18.00 2577 644 1352 1352 36 43
Sabtu, 20 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 3037 759 1315 1315 50 60
08.00-09.00 1995 499 1179 1179 35 42
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Tabel 4.2: Lanjutan

Siang

12.00-13.00 | 1806 452 1034 1034 35 42
13.00-14.00 | 1497 374 1174 1174 24 29
Sore

16.00-17.00 | 2352 588 1546 1546 53 64
17.00-18.00 | 2649 662 1507 1507 33 40
Minggu, 21 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 | 1939 485 1107 1107 22 26
08.00-09.00 | 1902 476 1213 1213 38 46
Siang

12.00-13.00 | 1496 374 1193 1193 51 61
13.00-14.00 | 1232 308 1150 1150 48 58
Sore

16.00-17.00 | 2484 621 1460 1460 53 64
17.00-18.00 | 2415 604 1278 1278 44 53

Untuk mempermudah perhitungan, maka hanya diambil satu sampel data

volume dari tiap-tiap masing lokasi penelitian, yaitu data volume terbesar.

1. Jalan Teuku Moh Daud Beureueh

a. (Jalan Teuku Moh Daud Beureueh-Jalan Teuku Nyak Arief) Senin

07.00-08.00

MC = (4128 kend/jam x 0,25) = 1032 smp/jam

LV =(2103 kend/jam x 1,0) = 2103 smp/jam

HV = (64 kend/jam x 1,2) = 77 smp/jam
= 3212 smp/jam

+

b. (Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan Teuku Moh Daud Beureueh) Kamis

07.00-08.00

MC = (4090 kend/jam x 0,25) = 2045 smp/jam
LV =(1625kend/jamx 1,0) = 1625 smp/jam
HV = (52 kend/jam x 1,2) = 62 smp/jam

= 2621 smp/jam
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4.2 Demogr afi Kota Banda Aceh

Jumlah penduduk Di Aceh Tahun 2019 Mengalami Peningkatan 0,87% atau
sebesar 44,749, yaitu pada tahun 2018 sebesar 5.139.254 jiwa menjadi 5.184.003
jiwa, penduduk aceh terbagi menjadi 23 Kabupaten/Kota, dan jumlah penduduk
Kota Banda Aceh Tahun 2019 adalah 409,109 jiwayaitu laki berjumlah 209,593
jiwa dan perempuan berjumlah 199,516.

4.3 Data Kapasitas Jalan

Perhitungan kapasitas menggunakan rumus yang ada dalam pedoman MKJI
bagian perkotaan yang memiliki faktor penyesuaian Bisa dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3: Perhitungan Kapasitas Jalan

_ Faktor penyesuain
Lokas
- Co
Penelitian _ FCw FCsp FCsf FCcs
(smp/jam)

Jn. Teuku
Moh daud 1650 0,92 1,00 1,01 0,90
beureueh

Penyajian data dari Tabel 4.3 di atas menunjukkan banyaknya kendaraan dari
setiap lajur yang digunakan dengan batas jarak pengamatan yang telah ditentukan,
dikonversikan terhadap faktor penyesuian sesuai tipe kendaraan yang satuannya
menjadi smp, konversi yang dilakukan dari banyaknya kendaraan per lajur, dari
total banyaknya kendaraan dijumlahkan satuan dirubah menjadi per jam dari
setiap lajur, untuk kapasitas dari kondis arus lalu lintas diperoleh dari perkalian
seluruh faktor penyesuaian sesuai MKJI, untuk memperoleh V/C Ratio dengan
membagi volume lalu lintas di setiap ruas jalan terhadap kapasitas yang
dijumlahkan dari setiap lajur dari ruas jalan tersebut. Perhitungan kapasitas pada
lokasi penditian:
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1. Jalan Teuku Moh Daud Beureueh
Ruasjalan 6/2 D diperoleh kapasitas per lgjur
C=Cyx FCw x FCsp x FCsf x FCcs
= 1650 x 0,92 x 1,00 x 1,01 x 0,90
= 1380 smp/jam

Dalam Satu arah memiki 3 lajur, maka kapasitasnya sebesar:

C =3 Lajur x 1380 smp/jam
= 4140 smp/jam

4.4 Derajat Kegenuhan
1. Jalan Teuku Moh Daud Beureueh -Teuku Nyak Arief

_ Qsmp
C
3212

= 9140 = 0,78 /arah

DS

2. Jalan Teuku Nyak Arief - Teuku Moh Daud Beureueh

Qsmp
C
2621

= 9140 = 0,63 /arah

DS=

4.5 Data Jumlah Kendaraan Yang M elakukan U-Turn

Data jumlah kendaraan u-turn dibedakan menurut 3 jenis kendaraan, yaitu
Sepeda Motor (MC) , Kendaraan Ringan (LV) ), Kendaraan Berat (HV).

Tabel 4.4: Jumlah Kendaraan Y ang Melakukan U-Turn

Jalan Teuku Moh Daud Beureueh-Jalan Teuku | Total yang
Waktu Nyak Arief (kend/jam) melaukan
MC | LV | Hv u-turn
Senin, 15 Juli 2019
Pagi
07.00-08.00 834 | 632 | 42 1508
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Tabel 4.4: Lanjutan

08.00-09.00 849 609 43 1501
Siang

12.00-13.00 765 595 52 1412
13.00-14.00 653 515 45 1213
Sore

16.00-17.00 741 538 45 1324
17.00-18.00 678 504 48 1230
Selasa, 16 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 902 671 32 1605
08.00-09.00 859 529 28 1416
Siang

12.00-13.00 704 605 54 1363
13.00-14.00 614 559 40 1213
Sore

16.00-17.00 728 597 41 1366
17.00-18.00 701 642 41 1384
Rabu, 17 Juli

Pagi

07.00-08.00 913 667 22 1602
08.00-09.00 741 451 24 1216
Siang

12.00-13.00 619 532 34 1185
13.00-14.00 723 618 23 1364
Sore

16.00-17.00 695 438 34 1167
17.00-18.00 626 424 22 1072
Kamis, 18 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 775 418 40 1233
08.00-09.00 435 328 37 800
Siang

12.00-13.00 397 286 43 726
13.00-14.00 400 260 41 701
Sore

16.00-17.00 457 404 48 909
17.00-18.00 612 466 43 1121




Tabel 4.4: Lanjutan

Jum'at, 19 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 706 454 23 1183
08.00-09.00 660 371 23 1054
Siang

12.00-13.00 624 458 36 1118
13.00-14.00 575 393 39 1007
Sore

16.00-17.00 730 549 51 1330
17.00-18.00 768 525 49 1342
Sabtu, 20 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 822 539 19 1380
08.00-09.00 758 452 22 1232
Siang

12.00-13.00 796 663 34 1493
13.00-14.00 677 636 34 1347
Sore

16.00-17.00 726 601 37 1364
17.00-18.00 730 629 37 1396
Minggu, 21 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 424 346 19 789

08.00-09.00 400 323 20 743

Siang

12.00-13.00 757 541 15 1313
13.00-14.00 679 514 28 1221
Sore

16.00-17.00 716 588 14 1318
17.00-18.00 664 623 14 1301
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Untuk mempermudah perhitungan, maka hanya diambil satu sampel sga,
yaitu data jumlah kendaraan yang melakukan u-turn pada Hari Selasa, 16 Juli
2019 Jam 07.00-08.00.

MC = (902 kend/jam x 0,25) = 226 smp/jam
LV =(671kend/jam x1,0) =671smp/jam
HV = (32 kend/jam x 1,2)

38 smp/jam  +

935 smp/jam

4.6 Data Waktu Tempuh

Data waktu tempuh diambil dalam jarak 50 m. Untuk pengamatan waktu
tempuh dibedakan menurut 2 keadaan, yaitu:

1 Kondis arus terganggu (waktu ada kendaraan U-Turn), dimana lalu lintas

berjalan di dalam daerah pengamatan terganggu oleh gerakan U-Turn.

2 Kondis arustidak terganggu (waktu tidak ada kendaraan U-Turn), dimana lalu
lintas berjalan beraturan tanpa merubah kecepatan di dalam daerah pengamatan
tanpa di ganggu oleh hambatan samping dari kendaraan yang melakukan U-
Turn atau kegiatan lainnya seperti parkir, pemberhentian atau penyeberangan
pejalan kaki.

Kendaraan yang diamati adalah Sepeda Motor/Motorcycle (MC), Kendaraan

Ringan/Light Vehicle (LV), Kendaraan Berat/Heavy Vehicle (HV).

4.6.1 DataArusTerganggu dan Tidak Terganggu

Tabel 4.5: Data Periode Arus Terganggu

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Beureueh-Jalan Teuku Nyak | Teuku Moh Daud Beureueh

Waktu Arief (detik) (detik)
MC | LV | HV MC | LV | HV

Senin, 15 Juli 2019
Pagi
07.00-08.00 5,23 672 | 1073 | 714 975 | 1635
08.00-09.00 4,80 5,90 8,09 7,56 814 | 1879
Siang
12.00-13.00 6,83 7,75 871 622 | 1209 | 1615
13.00-14.00 5,99 742 | 1020 | 597 | 1322 | 1155
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Tabel 4.5: Lanjutan

Sore

16.00-17.00 6,60 8,81 10,22 8,50 10,80 18,68
17.00-18.00 5,44 7,18 10,27 6,17 13,33 16,61
Selasa, 16 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 5,88 7,17 10,03 6,35 10,20 18,74
08.00-09.00 6,01 8,20 11,40 5,51 8,65 16,55
Siang

12.00-13.00 5,22 6,30 8,88 8,52 8,32 16,09
13.00-14.00 6,37 10,18 12,65 6,64 12,19 20,37
Sore

16.00-17.00 5,83 10,02 12,45 6,54 9,16 18,33
17.00-18.00 6,77 7,47 9,45 7,50 8,47 17,19
Rabu, 17 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 6,87 6,42 8,43 6,40 8,45 18,23
08.00-09.00 6,55 10,10 12,94 5,46 12,28 14,64
Siang

12.00-13.00 6,20 6,38 8,24 8,73 9,69 16,64
13.00-14.00 7,00 9,80 12,16 6,15 7,61 17,37
Sore

16.00-17.00 6,07 6,83 10,67 7,23 8,30 11,88
17.00-18.00 6,88 10,85 12,66 6,48 9,78 16,43
Kamis, 18 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 6,69 7,49 12,96 5,37 8,42 16,15
08.00-09.00 6,24 9,41 12,31 7,51 10,01 16,12
Siang

12.00-13.00 5,98 7,85 10,94 6,58 12,43 15,10
13.00-14.00 5,83 6,61 11,54 6,34 9,05 12,89
Sore

16.00-17.00 5,54 6,48 8,82 7,88 11,12 15,40
17.00-18.00 6,15 10,23 10,94 6,74 12,17 18,20
Jum‘at, 19 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 5,95 7,31 7,51 6,21 7,31 8,84
08.00-09.00 6,19 7,57 9,89 5,49 9,61 12,56




Tabel 4.5: Lanjutan

Siang

12.00-13.00 7,06 6,89 8,65 5,28 8,33 14,83
13.00-14.00 7,45 7,84 10,69 7,70 10,00 15,72
Sore

16.00-17.00 4,60 6,73 9,39 7,71 10,25 16,58
17.00-18.00 6,32 7,29 10,28 6,15 12,67 18,93
Sabtu, 20 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 5,31 6,94 9,30 8,47 9,33 18,31
08.00-09.00 5,96 10,09 10,47 6,22 8,97 15,04
Siang

12.00-13.00 6,71 7,95 8,96 6,01 10,85 18,96
13.00-14.00 6,39 9,61 10,31 6,15 13,08 17,70
Sore

16.00-17.00 5,18 5,77 9,10 10,46 9,05 16,64
17.00-18.00 6,27 8,59 9,17 7,67 10,96 19,25
Minggu, 21 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 4,79 5,18 8,31 6,84 10,31 17,19
08.00-09.00 5,78 7,24 9,82 8,15 13,46 16,72
Siang

12.00-13.00 5,77 6,14 7,72 5,55 10,57 18,90
13.00-14.00 6,16 8,34 10,27 6,13 13,15 17,51
Sore

16.00-17.00 5,30 6,44 9,77 7,53 14,14 15,11
17.00-18.00 5,35 5,80 8,09 6,55 14,28 17,30

Tabel 4.6: Data Periode Arus Tidak Terganggu

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wakiu Beureueh-\_JaIan T_euku Nyak Teuku Moh Dgud Beureueh
Arief (detik) (detik)

MC | LV | Hv MC | LV | HV
Senin, 15 Juli 2019
Pagi
07.00-08.00 2,92 3,27 4,65 3,55 4,84 6,96
08.00-09.00 2,64 2,94 4,52 3,14 4,05 6,23
Siang
12.00-13.00 3,31 3,61 4,49 2,64 4,77 6,83
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Tabel 4.6: Lanjutan

13.00-14.00 2,62 3,04 4,75 2,08 4,58 6,05
Sore

16.00-17.00 2,83 3,85 4,24 3,00 5,00 5,45
17.00-18.00 2,55 3,30 5,08 2,20 4,63 6,16
Selasa, 16 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 2,84 3,88 4,61 1,93 3,98 7,18
08.00-09.00 2,70 3,61 4,40 3,39 4,16 7,20
Siang

12.00-13.00 2,67 3,29 4,15 3,16 3,71 7,13
13.00-14.00 2,54 3,17 4,36 2,92 4,23 6,35
Sore

16.00-17.00 2,88 3,52 4,35 2,45 4,58 6,38
17.00-18.00 3,13 4,24 511 2,32 4,87 7,02
Rabu, 17 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 2,58 3,50 3,94 2,74 4,50 6,38
08.00-09.00 2,49 3,21 447 3,39 4,00 6,83
Siang

12.00-13.00 2,86 3,38 4,99 2,58 5,20 7,01
13.00-14.00 2,54 3,71 4,65 2,80 4,05 7,93
Sore

16.00-17.00 3,35 3,85 4,79 2,73 4,70 554
17.00-18.00 2,44 2,81 4,55 2,49 4,30 6,53
Kamis, 18 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 3,27 4,26 514 2,92 3,97 5,85
08.00-09.00 3,14 4,12 5,09 3,13 4,15 5,59
Siang

12.00-13.00 3,77 3,98 5,90 2,30 4,12 5,99
13.00-14.00 3,85 4,03 5,70 3,13 4,09 5,59
Sore

16.00-17.00 3,44 3,48 551 2,10 4,57 6,03
17.00-18.00 2,93 3,23 5,96 2,17 4,94 6,46
Jum'at, 19 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 2,75 3,74 4,98 2,63 3,68 6,02
08.00-09.00 2,83 3,89 497 3,00 4,05 6,24
Siang

12.00-13.00 3,29 4,00 4,38 2,50 3,82 6,09
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Tabel 4.6: Lanjutan

13.00-14.00 3,31 4,18 5,13 3,19 3,59 6,00
Sore

16.00-17.00 2,69 3,53 4,94 2,49 3,26 6,13
17.00-18.00 2,35 3,62 4,97 2,50 3,13 6,81
Sabtu, 20 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 3,16 3,60 4,47 2,76 3,77 6,64
08.00-09.00 2,44 3,08 4,12 2,93 4,31 6,61
Siang

12.00-13.00 2,96 3,80 4,97 3,15 2,84 7,10
13.00-14.00 3,05 3,67 4,70 3,19 3,06 6,75
Sore

16.00-17.00 3,12 3,53 4,47 2,47 2,84 7,35
17.00-18.00 3,27 3,39 4,87 2,55 3,06 6,75
Minggu, 21 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 3,22 3,93 4,77 3,71 4,59 6,71
08.00-09.00 3,29 3,89 4,67 3,03 4,15 6,03
Siang

12.00-13.00 2,99 3,93 5,31 2,68 4,82 5,54
13.00-14.00 3,29 3,89 5,03 3,03 4,15 6,05
Sore

16.00-17.00 2,87 4,54 4,74 3,22 4,77 6,85
17.00-18.00 2,83 3,96 5,24 3,80 4,98 6,28

4.6.2 DataWaktu Tempuh Rata-rata Kendaraan Saat Melakukan U-Turn

Tabel 4.7: Waktu tempuh rata-rata kendaraan yang mekukan U-Turn

Jalan Teuku Moh Daud Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan
Wakiu Beureueh-\_]alan Tguku Nyak Teuku Moh Daud Beureueh
Arief (detik) (detik)
MC | LV | HvV MC | LV | HvV

Senin, 15 Juli 2019
Pagi
07.00-08.00 10,17 16,69 26,52 8,31 12,22 20,77
08.00-09.00 10,76 13,80 27,55 7,79 14,15 18,65
Siang
12.00-13.00 13,81 15,40 23,98 9,14 10,01 21,64
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Tabel 4.7: Lanjutan

13.00-14.00 12,56 20,75 29,15 6,46 12,74 23,12
Sore

16.00-17.00 14,05 16,17 25,51 6,36 14,80 18,63
17.00-18.00 13,29 18,17 31,16 6,50 14,50 22,37
Selasa, 16 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 13,23 19,55 28,17 6,69 12,30 20,71
08.00-09.00 10,30 20,23 29,43 7,31 9,37 28,55
Siang

12.00-13.00 11,33 16,46 26,18 8,24 14,55 21,22
13.00-14.00 12,55 20,54 29,70 6,13 12,73 23,29
Sore

16.00-17.00 11,14 15,02 21,70 9,38 11,46 20,86
17.00-18.00 11,48 21,21 26,92 8,89 10,99 18,78
Rabu, 17 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 9,81 13,96 21,85 6,37 12,74 20,70
08.00-09.00 12,21 21,91 29,74 8,18 14,48 21,20
Siang

12.00-13.00 10,31 16,74 22,20 7,53 15,11 18,78
13.00-14.00 10,17 20,52 27,74 10,97 13,97 20,23
Sore

16.00-17.00 11,30 16,32 26,86 6,41 10,54 23,21
17.00-18.00 11,83 19,33 31,02 8,17 12,39 21,18
Kamis, 18 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 8,63 11,89 20,91 6,13 8,93 15,92
08.00-09.00 9,22 14,46 23,08 8,14 9,16 17,27
Siang

12.00-13.00 7,92 8,19 16,66 7,30 8,15 16,73
13.00-14.00 8,81 12,26 27,03 6,48 8,64 15,41
Sore

16.00-17.00 8,49 12,36 16,03 5,75 9,11 18,51
17.00-18.00 9,92 13,10 24,61 6,89 8,50 25,67
Jum’at, 19 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 10,57 11,11 15,15 6,81 8,19 17,86
08.00-09.00 10,88 14,18 22,05 6,00 8,64 16,70
Siang

12.00-13.00 8,70 11,61 17,70 6,50 9,31 18,34
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Tabel 4.7: Lanjutan

13.00-14.00 11,21 13,02 28,49 6,83 8,86 13,44

Sore

16.00-17.00 9,18 10,76 21,42 7,18 8,56 18,30

17.00-18.00 10,54 13,18 24,61 7,07 11,24 20,45

Sabtu, 20 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 9,12 13,75 16,23 6,74 9,47 18,25

08.00-09.00 10,46 13,24 27,24 7,10 11,24 20,42

Siang

12.00-13.00 8,25 11,67 17,42 5,92 9,04 21,40

13.00-14.00 10,55 13,23 27,34 7,09 11,23 20,35

Sore

16.00-17.00 10,13 10,18 19,33 8,41 10,18 19,06

17.00-18.00 11,57 15,01 29,11 6,27 12,18 22,14

Minggu, 21 Juli 2019

Pagi

07.00-08.00 8,18 12,02 21,30 7,29 9,44 18,18

08.00-09.00 13,03 16,54 29,20 6,27 11,62 20,48

Siang

12.00-13.00 8,40 14,33 25,88 545 9,18 17,45

13.00-14.00 12,44 19,06 22,67 8,41 12,19 20,66

Sore

16.00-17.00 11,78 14,25 23,93 6,80 14,01 20,64

17.00-18.00 12,11 19,81 28,50 7,43 12,85 18,76

4.7 Menghitung K ecepatan Kendaraan

Untuk mempermudah perhitungan, maka hanya diambil satu sampel waktu
tempuh rata-rata kendaraan yang terbesar, yaitu pada Jalan Teuku Moh Daud
Beureueh-Teuku Nyak Arief hari Senin 15 Juli 2019 jam 17.00-18.00 WIB dan
pada Jalan Teuku Nyak Arief- Jalan Teuku Moh Daud Beureueh Hari Kamis, 18
Juli 2019 jam 17.00-18.00 WIB.

1. Jalan Teuku Moh Daud Beureueh - Teuku Nyak Arief

Dimana
Jarak =50m =0,05km
Waktu = 31,16 detik =0,0087 jam



Kecepatan tempuh rata

0,05

" 0,0087

= 5,74 km/jam

2. Jalan Teuku Nyak Arief - Teuku Moh Daud Beureueh

Dimana
Jarak =50m
Waktu = 25,67 detik

Kecepatan tempuh rata

= 0,05 km
= 0,0071 jam

t

_ 005
~ 0,0071

= 7,04 km/jam

4.8 Panjang Antrian Saat Melakukan U-Turn

Hasll pengamatan panjang antrian kendaraan saat melakukan u-turn dapat
dilihat pada Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.8: Panjang antrian JalanTeuku Moh Daud Beureueh - Teuku Nyak Arief

Senin | Selasa | Rabu | Kamis | Jum’'at | Sabtu | Minggu
No | Waktu
Satuan (m)
07.00-
1| 9800 19 12 13 11 14 18 21
08.00- 13 10 11 10 12 12 17
09.00
2 | 1200 12 14 10 15 17 13 12
13.00
13.00-
14.00 15 11 12 12 18 11 9
3 | 16.00- 18 15 16 19 16 14 19
17.00
17.00- 21 19 15 13 15 17 24
18.00
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Tabel 4.9: Panjang antrian Jalan Teuku Nyak Arief - Teuku Moh Daud Beureueh

Senin | Selasa | Rabu | Kamis | Jum’'at | Sabtu | Minggu
No | Waktu
Satuan (m)
07.00-
1| o800 17 10 14 11 10 12 15
08.00- 15 13 12 15 9 11 13
09.00
2 | 12.00- 11 12 11 16 15 10 8
13.00
13.00-
14.00 16 9 8 10 21 14 11
3 | 16.00- 13 11 9 13 15 9 14
17.00
17.00- 19 16 14 17 10 12 21
18.00

4.9 Tundaan (Delay)

Untuk mempermudah perhitungan tundaan lalu lintas dapat dilihat pada
Persamaan 2.14.
1. Tundaan lalu lintas (DT,), Jalan Teuku Moh Daud Beureueh-Teuku Nyak
Arief.

Untuk DS>0,6

DT, = 1,0504/(0,2742 — 0,2042 x DS) — (1-DS) x 2
=1,0504/(0,2742 — 0,2042 x 0,78) — (1-0,78) x 2
= 8,70 det/smp

2. Tundaan lalu lintas (DT,), Jalan Teuku Nyak Arief-Teuku Moh Daud

Beureueh.

Untuk DS>0,6

DT, =1,0504/(0,2742 — 0,2042 x DS) — (1-DS) x 2
=1,0504/(0,2742 — 0,2042 x 0,63) — (1-0,63) x 2
= 6,48 det/smp
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4.10 Peluang Antrian

Untuk mempermudah perhitungan peluang antrian dapat dilihat pada
Persamaan 2.6 - 2.7.
1. Jalan Teuku Moh Daud Beureueh-Teuku Nyak Arief
Qp% Minimum  =9,02 x DS + 20,66 x DS*+ 10,49 x DS®
= 9,02 x (0,78) + 20,66 x (0,78)* + 10,49 x (0,78)°
24,58 %
47,71 x DS - 24,68 x DS* + 56,47 x DS®
47,71 x (0,78) - 24,68 x (0,78)* + 56,47 x (0,78)°
48,99 %
2. Jalan Teuku Nyak Arief-Teuku Moh Daud Beureueh
Qp% Minimum  =9,02 x DS+ 20,66 x DS*+ 10,49 x DS®
9,02 x (0,63) + 20,66 x (0,63)°+ 10,49 x (0,63)°
16,50 %
Qp% Maksimum = 47,71 x DS - 24,68 x DS + 56,47 x DS?
=47,71x(0,63) - 24,68 x (0,63)* + 56,47 x (0,63)°
= 38,38 %

Qp% Maksimum

4.11 Perhitungan Kepadatan

Kepadatan dapat dihitung dengan membagi volume lalu lintas dengan
variabel kecepatan rata-rata dengan Persamaan 2.11
1. Jalan Teuku Moh Daud Beureueh-Jalan Teuku Nyak Arief

D =—
5s
3122
=574 560 smp/km
2. Jalan Teuku Nyak Arief-Jalan Teuku Moh Daud Beureueh
-V
"~ 5s
2621
=T 372 smp/km
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4.12 Gelombang Kegut (Shock Wave)

Perhitungan nilai gelombang kejut pada Ruas Jadan Teuku Moh Daud
Beureueh dapat dilihat pada Persamaan 2.15 dengan hitungan sebagai berikut:
Va = 3122 smpljam, Da = 560 smp/km
Vg = 2621 smp/jam, Dg = 372 smp/km

Vg-Va

() =
AB Dg- Dy

_ 2621-3122  -501
© 372-560  -188

= 2,67 km/jam

4.13 Tingkat Pelayanan Jalan

Untuk mengetahui tingkat pelayanan jalan diperlukan data volume lalu lintas
dan kapasitas jalan. Berikut adalah perhitungan dengan menggunakan rasio
perhitungan V/C dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10: Distribusi Nilai V/C.

_ . Volume Kapasitas Tingkat
Lokas penelitian vV C V/C Bl
, : ayanaan
(smpljam) | (smpljam) Y
Jalan Teuku Moh
3212 4140 0,78 D
Daud Beureueh

Dari data distribus nilai V/C yang didapat dari analisa di lapangan, maka
dapat diketahui bahwa tingkat pelayanan Jdan Teuku Moh Daud Beureueh
memiliki tingkat pelayanan D, dimana tingkat pelayanan dalam zona arus
mendekati tidak stabil tetapi kecepatan masih dapat dikendalikan.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa dan perhitungan diperoleh kessmpulan sebagai berikuit:
1. a Waktu tempuh rata-rata kendaraan dari setiap lokasi penelitian, diambil
data yang terbesar, yaitu:
Waktu tempuh rata-rata kendaraan pada saat melakukan u-turn di jalan
Teuku Moh Daud Beureueh sebesar 31,16, detik (Senin, 15 Juli 2019)

b. Waktu tempuh rata-rata kendaraan yang terganggu dan tidak terganggu
akibat u-turn dari setiap lokas penelitian, diambil data yang terbesar,
yaitu:

Jalan Teuku Moh Daud Beureueh, arus terganggu terdapat pada
kendaraaan HV sebesar 18,96 detik (Sabtu, 20 Juli 2019), dan arus
tidak terganggu terdapat pada kendaraan HV sebesar 7,93 detik (Rabu,
17 Juli 2019

c. Peluang antrian pada Jalan Teuku Moh Daud Beureueh yaitu:

Besar persentase peluang antrian pada Jaan Teuku Moh Daud
Beureueh-Jalan Teuku Nyak Arief adalah Qp% Minimum 24,58% dan
Qp% Maksimum 48,99%, sedangkan dari Jalan Teuku Nyak Arief-
Teuku Moh Daud Beureueh Qp% Minimum 16,50% dan Qp%
Maksimum 38,38%
d. Tundaan (delay) pada Jalan Teuku Moh Daud Beureueh yaitu

Untuk Tundaan lalu lintas (DTI) pada Jaan Teuku Moh Daud
Beureueh-Jalan Teuku Nyak Arief sebesar 8,70 det/smp dan dari Jaan
Teuku Nyak Arief- Teuku Moh Daud Beureueh sebesar 6,48 det/smp

e. Gelombang kejut (schock wave) Pada Jdan Teuku Moh daud Beureueh
Yaitu:
Dari hasil perhitungan tersebut maka didapat nilai gelombang kejut
sebesar 2,67 km/jam
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2. Besar volume lalu lintas dan kapasitas yang terjadi pada ruas jalan penelitian
serta tingkat pelayanan jalan (level of service) pada Jaan Teuku Moh Daud
Beureueh sebesar 3212 smp/jam untuk volume lalu lintas, 4140 smp/jam
untuk kapasitas dan berada pada tingkat pelayanan D.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang didapat saran yang dapat di berikan adalah sebagai
berikut:
1. Perlu adanya studi lanjutan mengenai hubungan antara pengaruh fasilitas u-turn
pada kinerjajalan yang ditinjau.
2. Perlu kajian terhadap kebutuhan geometrik jalan dan fasilitas pendukung
lainnya terhadap titik bukaan median (u- turn) padalokas tersebut
3. Perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh jarak antar u-turn di sepanjang
ruas jalan Teuku Moh Daud Beureueh
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Gambar L.2: Pengukuran Badan Jalan Di Jalan Teuku Moh Daud Beureueh



Gambar L.3: Pengukuran Bukaan U-Turn Di Jalan Teuku Moh Daud Beureueh

Gambar L.4: Pengukuran Median Jalan Di Jalan Teuku Moh Daud Beureueh



Beureueh

Gambar L.6: Volume Lalu Lintas Yang Padat Di Jalan Teuku Moh Daud
Beureueh



Gambar L.7: Panjang Antrian Karena Pergerakan U-Turn Di Jalan Teuku Moh
Daud Beureueh
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